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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1. Latar Belakang. 

Ketika kemerdekaan bangsa Indonesia diproklamirkan oleh Soekarno-Hatta 

pada tanggal 17 Agustus 1945, sesungguhnya bangsa Indonesia belum 

terintegrasi secara utuh sesuai dengan yang dicita-citakan. Sehingga, iintegrasi 

nasional itersebut idapat idicermati isecara ikritis, iproporsional idan ikontekstual 

yang iberkaitan idengan ikonsepsi inegara inasional i(nation) iyaitu isuatu inegara 

yang ididasarkan ikepada iideologi inasionalisme idan ididukung ioleh ibangsa 

yang iutuh. iBangsa idisini imengandung imakna isebagai isuatu ientitas ipolitik, idi 

mana idi idalamnya iterdiri idari iwarga inegara inasional iyang imemiliki ilatar 

belakang iras, iagama, ietnik idan igolongan iyang iberbeda-beda, inamun memiliki 

kehendak iyang ikuat iuntuk ibersatu idi ibawah ibingkai inegara inasional iyaitu 

NKRI. Artinya konsep NKRI ini lahir karena adanya keinginan yang kuat dari 

seluruh warga bangsa Indonesia untuk membentuk suatu negara kesatuan 

dengan mengutamakan persatuan dan kesatuan atau integrasi. Keinginan 

tersebut tertuang dalam Pembukaan UUD NRI 1945 khususnya pada Alinea-2 

yang berbunyi “......dan perjuangan kemerdekaan Indonesia telah sampailah 

kepada saat yang berbahagia dengan selamat sentosa mengantarkan rakyat 

Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan Negara Indonesia yang merdeka, 

bersatu, berdaulat, adil dan makmur...”.  

Lingkungan strategis global, regional maupun nasional yang semakin 

dinamis telah menghasilkan sebuah spektrum ancaman yang sangat kompleks 

terhadap pertahanan negara dan senantiasa membawa perubahan yang 

mengganggu integritas seluruh komponen bangsa Indonesia dalam 

bermasyarakat, berbangsa serta bernegara. Spektrum iancaman iyang idimaksud 

dapat iditinjau idari ijenis, ipelaku i(aktor), iserta isumber iancaman iitu isendiri. 

Jenis iancaman idan itantangan itidak ilagi ididominasi ioleh iancaman imiliter, 

namun iancaman inonmiliter ijuga iperlu imendapat itingkat ikewaspadaan idari 

semua ipihak. iPelaku iancaman itidak iterbatas ihanya ipada iaktor inegara i(state 

actor), iakan itetapi idari iaktor inon-negara i(non-state iactor), ibahkan ikedua 

ancaman itersebut idapat iberkolaborasi imenjadi iancaman ihybrid ithreat. Bila 
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dipandang dari sumbernya, ada hubungan yang sangat erat  antara ancaman dari 

luar negeri maupun dalam negeri. Sementara itu ditinjau dari aspek dimensi 

ancaman, sangat mudah berkembang karena berasal satu dimensi ke dimensi 

lain, termasuk dimensi aspek kehidupan Astra Gatra yang meliputi aspek geogarfi, 

aspek demogarfi, aspek sumber kekayaan alam, aspek ideologi, aspek politik, 

aspek ekonomi, aspek sosial, aspek budaya, aspek keamanan, aspek informasi, 

serta aspek teknologi. Spektrum ancaman bisa berubah-ubah, berasal dari lokal 

ke nasional. Indonesia sebagai sebuah negara kesatuan, memiliki potensi 

kerawanan yang diakibatkan keanekaragaman suku bangsa, bahasa, agama, ras 

serta etnis golongan, hal tadi sekaligus sebagai faktor yang berpengaruh terhadap 

potensi timbulnya permasalahan sosial. Perkembangan ilingkungan istrategis 

yang isemakin ikompleks iserta iberjalan idemikian icepat, itelah imemicu isuatu 

perubahan ipada iseluruh itataran ikehidupan iserta iberpengaruh ikepada 

semakin imenguatnya ikesamaan idari isebagian ikomponen ibangsa iyang ilebih 

berorientasi ipada isuatu ikepentingan iuniversal, idan idisisi ilain imengabaikan 

kepentingan inasional. 

Globalisasi dan berbagai perubahan yang menyertainya, termasuk 

reformasi merupakan isuatu ikeniscayaan yang idihadapi ioleh ibangsa iIndonesia 

saat iini. Persoalan iyang imuncul iketika iglobalisasi idan ireformasi idisikapi 

secara iberlebihan iadalah ibentuk ieuforia ireformasi iyang itelah imerubah 

kehidupan inasional imenjadi ikehilangan ikompas, isalah iarah idan ikebablasan 

sehingga ikurang imewaspadai iberbagai iefek iancaman iyang imenyertainya. 

Demokrasi iyang ikehilangan iarah itidak ilagi imengikuti irambu-rambu idan 

pedoman iserta imenumbuhkan isikap iacuh iterhadap irasa imemiliki ibangsa 

Indonesia idan imenurunkan isikap iwaspada isebagai iBangsa iIndonesia. 

Prasangka bahwa iistilah kewaspadaan iadalah iseakan isekedar ipropaganda 

pemerintah iuntuk ikembali mengendalikan iperpolitikan inasional, isehingga 

masyarakat ibegitu ialergi mendengar ikata ikewaspadaan inasional. iPadahal 

ancaman iyang idihadapi tidak ilagi ihanya iyang ibersifat ifisik, iideologi idan 

politik isaja, inamun itelah menyeluruh ipada isemua iaspek ikehidupan iyang 

menyentuh iranah igeografi, demografi, isumber ikekayaan ialam, iideologi, ipolitik, 

ekonomi, ibudaya idan pertahanan. iAncaman iyang idihadapi, itidak ilagi 

ancaman itradisional isaja, tetapi isudah inon-tradisional, itidak ilagi iyang isimetris 
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semata, itetapi isudah pada itingkat asimetris. Reformasi yang berlebihan, 

pengaruh globalisasi dan demokratisasi mengundang berbagai permasalahan 

baru terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara, yang muaranya bisa 

melemahkan ketahanan nasional dan ntegrasi nasional. Nilai-nilai Pancasila 

sebagai pedoman dasar dalam bernegara tanpa terasa mulai terkikis oleh 

globalisasi, reformasi dan demokratisasi yang tidak proporsional. Pada saat 

tertentu, pola tingkah dan sikap perilaku pemimpin yang tidak mencerminkan 

tauladan sangat berpengaruh terhadap pandangan masyarakat. Konflik dan 

disharmoni sosial, bersumber dari perbedaan, keberagaman atau kebhinekaan 

yang seharusnya menjadi kekuatan strategis memperkuat persatuan dan 

kesatuan bangsa, namun terkadang dimanfaatkan untuk kepentingan tertentu 

yang dikemas dan dimanipulasi dengan perbedaan suku, agama, ras serta 

golongan (SARA). iHal itersebut ijuga diperparah idengan sikap iperilaku ielit 

pemimpin ibangsa iserta itidak imeratanya pembangunan menjadi isuatu 

kerawanan iyang idapat iberujung ike arah ikonflik sosial. iArus globalisasi iyang 

sangat ideras idan itidak idihadapi idengan proporsional perlahan-lahan telah 

menggerus inasionalisme, suburnya paham-paham liberal dan radikal terutama di 

kalangan generasi muda menjadi ancaman serius dalam kehidupan berbangsa. 

Permasalahan di atas secara lambat laun akan memunculkan paham 

radikalisme, khususnya di kalangan generasi muda/mahasiswa. Lembaga survei 

Alvara Research tahun 2020 yang dipublikasikan oleh kepala BNPT pada 

Desember 2020 di Bali menemukan bahwa terdapat 12,2 persen atau hampir 30 

jutaan penduduk Indonesia masuk dalam indeks potensi terpapar radikalisme. 

Satgas Pencegahan Terorisme BNPT tahun 2020-2021 menemukan sebanyak 

47,3 persen pelaku terorisme adalah kelompok muda berusia 20-30 tahun. PPIM 

UIN Jakarta juga menunjukkan bahwa sebanyak 24,89 persen mahasiswa 

memiliki sikap toleransi beragama yang rendah1. Fakta itersebut imenunjukan 

bahwa ipaham iradikalisme idan iintoleran idi lingkungan ikampus iadalah ihal 

yang nyata. iRadikalisme ijuga itidak iidentik idengan iagama itertentu i(di 

Indonesia sering idikaitkan idengan iagama iIslam), itapi ibisa iterjadi ioleh 

pemeluk iagama manapun isepanjang ibertentangan idengan iideologi iPancasila.  

 
1 Kompas.com. Waspada, Radikalisme Sasar Generasi Muda Indonesia, diakses melalui 
https://www.kompas.com/tren/read/2021/09/20/124608765/waspada-radikalisme-sasar-generasi-
muda-indonesia?page=all pada 1 Maret 2022 

https://www.kompas.com/tren/read/2021/09/20/124608765/waspada-radikalisme-sasar-generasi-muda-indonesia?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/09/20/124608765/waspada-radikalisme-sasar-generasi-muda-indonesia?page=all
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Semakin imarak idan imeluasnya ikonflik iakhir-akhir iini, imerupakan isuatu 

pertanda imenurunnya irasa inasionalisme idi idalam imasyarakat, isehingga harus 

dihadapi idengan isuatu istrategi iyang ifleksibel, iaplikatif idan iadaptif. Strategi 

tersebut iharus imenjelma imenjadi isuatu isikap idalam ihubungannya idengan 

nasionalisme iyang idibangun idari irasa ipeduli idan irasa itanggung ijawab iserta 

perhatian isetiap iwarga inegara iterhadap ikelangsungan ikehidupan 

bermasyarakat, iberbangsa idan ibernegara idari isuatu ipotensi iancaman 

terhadap ikeutuhan ibangsa idan inegara. Sikap yang sangat militan terhadap rasa 

nasionalisme, rasa kecintaan serta kebanggaan memiliki satu bangsa akan 

membangkitan tingkat kualitas kesiapan dan kesiagaan yang tinggi bagi bangsa 

Indonesia untuk mampu mendeteksi dini, mengantisipasi sejak dini dan 

melakukan aksi pencegahan awal serta penangkalan awal  berbagai potensi, 

bentuk dan sifat ancaman terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

sebagai suatu wujud kewaspadaan nasional yang merupakan manisfestasi 

kepedulian dan rasa tanggung jawab seluruh bangsa Indonesia terhadap 

keselamatan, kedaulatan dan kelangsungan hidup bangsa dan NKRI. 

Kewaspadaan iNasional idibangun idari ikewaspadaan iindividu ikeluarga, 

kelompok, ikomponen ibangsa itermasuk idaerah iuntuk imenghasilkan ikualitas 

kesiapan idan ikesiagaan imengantisipasi ipotensi iancaman iterhadap iintegritas 

dan iintegrasi inasional terlebih ikarena ikita iadalah ibangsa iyang imajemuk idan 

tidak iakan menghilangkan ikemajemukan iitu. Sehingga iharus idiupayakan 

bersama dengan irasa itanggungjawab iyang isebesar-besarnya iadalah 

bagaimana mengupayakan ikemajemukan itu menjadi mozaik keindonesiaan 

sebagai suatu kekuatan yang kohesif, bukan menjadi unsur-unsur yang mencerai-

beraikan Indonesia. 

Fenomena-fenomena iidi atas iimenjadikan iisuatu iiancaman iiterhadap 

kehidupan bermasyarakat, iiberbangsa iidan iibernegara. Oleh iisebab iiitu 

memerlukan langkah-langkah strategis dalam upaya  peningkatan kewaspadaan 

nasional terhadap paham radikalisme di kalangan generasi muda guna 

memantapkan integrasi bangsa. iiSeluruh ikomponen bangsa iiharus dapat 

bersatu iipadu iimenghadapi iiancaman idisintegrasi dalam rangka terwujudnya 

keutuhan NKRI. 
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2. Rumusan Masalah. 

a. Rumusan masalah. Berdasarkan uraian singkat diatas, maka 

rumusan masalah dalam penulisan naskah Taskap ini adalah : Bagaimana 

meningkatkan kewaspadaan nasional terhadap paham radikalisme di 

kalangan generasi muda guna memantapkan integrasi bangsa ? 

 

b. Pertanyaan kajian. 

1) Bagaimana memahami hakekat ancaman dalam rangka 

deteksi dini dan peringatan dini terhadap kewaspadaan nasional ? 

 

2) Bagaimana menghilangkan bentuk-bentuk primordialisme 

sempit dari individu, kelompok, kedaerahan dan agama dalam 

rangka cegah awal ? 

 

3) Bagaimana memantapkan karakter bangsa sebagai 

kesadaran integral dengan membudayakan nilai-nilai Pancasila 

sebagai tangkal awal ? 

 

3. Maksud dan Tujuan. 

a. Maksud. Maksud dari penulisan taskap ini adalah untuk 

memberikan gambaran dan menganalisis peningkatan kewaspadaan 

nasional terhadap paham radikalisme dikalangan generasi muda guna 

memantapkan integrasi bangsa. 

 

b. Tujuan.  Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai 

sumbangan pemikiran kepada pemangku kebijakan dalam rangka 

memecahkan permasalahan berkaitan dengan peningkatan kewaspadaan 

nasional terhadap paham radikalisme di kalangan generasi muda guna 

memantapkan integrasi bangsa. 

 

4. Ruang Lingkup dan Sistematika. 

a. Ruang lingkup. Ruang lingkup penyusunan taskap ini hanya 

dibatasi pada pembahasan terkait dengan peningkatan kewaspadaan 
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nasional terhadap paham radikalisme di kalangan generasi muda guna 

memantapkan integrasi bangsa. 

 

b. Sistematika. 

1) BAB I  PENDAHULUAN. Pada bab ini menjelaskan secara 

garis besar tentang latar belakang peningkatan kewaspadaan 

nasional guna memantapkan integrasi bangsa, rumusan masalah, 

maksud dan tujuan penulisan, ruang lingkup dan sistematika, 

metode dan pendekatan yang digunakan serta pengertian-

pengertian. 

 

2) BAB II   TINJAUAN PUSTAKA. Pada bab ini menjelaskan 

tentang peraturan perundang-undangan, kerangka teoritis, data dan 

fakta dan lingkungan strategis yang mendukung penulisan dan 

informasi lainnya untuk mengalisis pada BAB III. 

 

3) BAB III   PEMBAHASAN. Pada bab ini merupakan analisis/ 

pembahasan yang berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

telah tertuang pada data dan fakta di bab II sampai dengan 

menemukan faktor penyebab masalah dalam rangka mendapatkan 

solusi pemecahannya. 

 

4) BAB IV  PENUTUP.  Pada bab ini penulis menjelaskan 

tentang simpulan dan rekomendasi. Simpulan merupakan ringkasan 

tentang temuan dan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penulisan 

Taskap ini. Sedangkan rekomendasi merupakan saran dari penulis 

yang ditujukan kepada pemangku kepentingan terkait dengan 

permasalahan yang dikaji. 

 

5. Metode dan Pendekatan. 

a. Metode. Pembahasan dan penulisan naskah ini dilaksanakan 

dengan menggunakan metode deskriptif analisis yang didasarkan pada 
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data-data hasil observasi, peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dan pengamatan di lapangan.  

 

b. Pendekatan.   Dalam penulisan ini menggunakan pendekatan 

empiris dan studi kepustakaan dengan menggunakan fakta-fakta dari hasil 

pengamatan dan pengalaman selama bertugas guna mendapatkan 

landasan ilmiah serta pemecahan pokok-pokok persoalan dalam perspektif 

yang akan datang. 

 

6. Pengertian. 

a. Ancaman. Adalah isetiap iusaha idan ikegiatan, ibaik idari idalam 

negeri imaupun iluar inegeri iyang idinilai imembahayakan ikedaulatan 

negara, ikeutuhan iwilayah inegara idan ikeselamatan isegenap ibangsa 2. 

 

b. Ancaman Aktual. iancaman inyata, iberbentuk iseparatis 

bersenjata, iterorisme, ikelompok iradikal, ikelompok ikomunal, ipencurian 

kekayaan ialam iseperti iillegal ifishing, iillegal ilogging idan iillegal imining 

serta ibencana ialam3. 

 

c. Ancaman potensial. Adalah ibenih iancaman iyang isewaktu-

waktu idapat itimbul iseperti isengketa iperbatasan, idisintegrasi ibangsa, 

konflik iantar igolongan, ikeresahan isosial, iupaya ipenggantian iideologi 

Pancasila idan isebagainya4. 

 

d. Kewaspadaan Nasional. Adalah suatu sikap dalam hubungannya 

dengan nasionalisme yang dibangun dari rasa peduli dan rasa tanggung 

jawab serta perhatian seorang warga negara terhadap kelangsungan 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegaranya dari suatu potensi 

ancaman5. 

 

 
2 Undang-Undang No. 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara, Pasal 4. 
3 Kemenhan RI, 2014. Doktrin Pertahanan Negara, h. 24 
4 Ibid, h. 24 
5 Lemhannas RI, 2022. Bidang Studi Kewaspadaan Nasional, h. 3 
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e. Kepentingan nasional. Adalah tetap tegaknya NKRI berdasarkan 

pancasila dan UUD 1945 serta terjaminnya kelancaran dan keamanan 

pembangunan nasional yang berkelanjutan guna mewujudkan tujuan 

pembangunan dan tujuan nasional6. 

 

f. Radikalisme. Merupakan isebuah ipaham i(isme) iradikal yang 

mengatasnamakan iagama/golongan idengan ikecenderungan 

memaksakan ikehendak, ikeinginan imenghakimi iorang iyang iberbeda 

dengan imereka, ikeinginan ikeras imerubah inegara ibangsa imenjadi 

negara iagama idengan imenghalalkan isegala imacam icara i(kekerasan 

dan ianarkisme) idalam imewujudkan ikeinginan7. 

 

g. Terorisme. Adalah iperbuatan iyang imenggunakan ikekerasan 

atau iancaman ikekerasan iyang imenimbulkan isuasana iteror iatau irasa 

takut isecara imeluas, iyang idapat imenimbulkan ikorban iyang ibersifat 

massal, idan/atau imenimbulkan ikerusakan iatau ikehancuran iterhadap 

objek ivital iyang istrategis, iIingkungan ihidup, ifasilitas ipublik, iatau 

fasilitas iinternasional idengan imotif iideologi, ipolitik, iatau igangguan 

keamanan8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
6 Ibid, h. 4 
7 Modul test CPNS, 2021. Radikalisme, diakses melalui 
http://klikcpns.com/doc/MODUL%20KLIK%20CPNS%20-%20ANTI%20RADIKALISME.pdf pada 28 
Maret 2022 
8 Undang-Undang RI No. 5 tahun 2018 tentang Pemberantasan tindak Pidana Terorisme Pasal 1 
angka (2) 

http://klikcpns.com/doc/MODUL%20KLIK%20CPNS%20-%20ANTI%20RADIKALISME.pdf
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

7. Umum. Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang mempunyai 

tingkat heterogenitas yang tinggi, yang ditandai dengan banyaknya suku bangsa, 

bermacam-macam agama, beraneka ragam budaya dan adat istiadat serta terdiri 

dari berbagai etnis, maka sikap kebersamaan dalam perbedaan sangat 

dibutuhkan. Perbedaan-perbedaan yang ada tersebut sebagaimana yang 

dikemukakan di atas, disadari sepenuhnya oleh para pendiri bangsa. Adapun 

bentuk dari kesadaran ini diwujudkan dalam sebuah semboyan “Bhinneka Tunggal 

Ika” yang mengandung pengertian walaupun berbeda-beda tapi tetap satu jua.  

Semboyan ini mengindikasikan, bahwa para pendiri bangsa “The Founding 

Father” kita sangat memahami suasana kebatinan  bangsa Indonesia, yang 

walaupun mempunyai perbedaan baik secara fisik maupun bahasa serta 

temperamen antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya, tetapi 

mempunyai tujuan yang sama, yakni bagaimana mewujudkan Indonesia Raya 

dikemudian hari. Rasa optimis yang begitu besar terpatri pada setiap jiwa 

pemimpin bangsa dan setiap individu masyarakat Indonesia, diwujudkan dengan 

kebulatan tekad memproklamirkan bangsa Indonesia pada tanggal 17 Agustus 

1945. Atas dasar pemikiran inilah,  maka pembahasan ini ditujukan bagaimana 

upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kewaspadaan nasional guna 

memantapkan integrasi bangsa, karena salah satu ipersoalan ibangsa iyang akhir-

akhir iini imengemuka, ibahkan imenjadi isemacam i“hantu” iadalah ifenomena 

yang imengarah ipada iterjadinya idisintegrasi ibangsa. 

 
8. Peraturan Perundang-undangan. 

a. Undang-Undang RI No. 7 tahun 2012 tentang Konflik Sosial.  

Lahirnya perundang-undangan ini memberikan mandat kepada aparat 

penegak hukum untuk mengatasi aksi-aksi yang mengarah kepada konflik 

sosial harus berdasarkan kepada kemanusiaan, HAM, kekeluargaan, 

kebangsaan, kesetaraan gander, kepastian hukum, ketertiban, dan selalu 

berlandaskan kepada Bhineka Tunggal Ika. Artinya di dalam menghadapi 

berbagai fenomena ATHG yang mengarah terancamnya integrasi bangsa 
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harus berlandaskan kepada norma-norma yang terkandung dalam 

peraturan perundang-undangan ini. 

 
b. Undang-Undang RI No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. 

Undang-Undang No. 39 tentang HAM tahun 1999 dalam pasal 68 

dinyatakan bahwa “Setiap warga negara wajib ikut serta dalam upaya 

pembelaan negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan”, Menurut pasal tersebut pembelaan negara ididasarkan ipada 

kesadaran iatas ihak idan ikewajIban iwarga inegara. iManusia imerupakan 

makhluk idi imuka ibumi iyang imemiliki ikesadaran, isebab itanpa 

kesadaran imanusia itidak imemiliki iorientasi i(arah) itentang iapa iyang 

dilakukan iitu ibenar iatau isalah, ibaik iatau iburuk, iindah iatau itidak iindah 

dan iseterusnya. iKesadaran isangat iberkaitan idengan ihati inurani. iHati 

nurani imerupakan ipenghayatan imanusia itentang ibaik idan iburuk iatau 

berkaitan idengan imoral. iSehingga ikesadaran itidak iboleh ibertentangan 

dengan iprinsip-prinsip imoral idasar, iyaitu ikebebasan, ikesamaan, idan 

keadilan. 

 
c. Permendagri No. 71 tahun 2012 tentang Pendidikan Wawasan 

Kebangsaan (PWK). Dalam pasal 3 ayat (2) dijelaskan bahwa 

penyelenggaraan PWK bertujuan untuk “mengoptimalkan pengembangan 

dan pelaksanaan nilai kebangsaan guna pemberdayaan dan penguatan 

kesadaran berbangsa dan bernegara yang berlandaskan pada Pancasila, 

UUD NRI 1945, Bhineka Tunggal Ika dan NKRI.  PWK merupakan suatu 

wadah atau organisasi kelompok kerja yang bertugas untuk 

mengembangkan cara pandang masyarakat bangsa Indonesia dalam 

rangka memahami diri dan lingkungannya. Artinya, peraturan ini mengatur 

tentang kewajiban pemerintah daerah untuk memberikan pendidikan 

wawasan kebangsaan kepada seluruh warganya, terutama para ASN baru, 

organisasi kemasyarakat serta seluruh pelajar sesuai dengan strata 

pendidikannya. Tujuan dari pendidikan wawasan kebangsaan ini adalah 

untuk meningkatkan cara pandang tentang diri dan lingkungannya. 

Sehingga seluruh komponen masyarakat bangsa Indonesia umumnya 

dapat mengutamakan persatuan dan kesatuan bangsa.  
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9. Kerangka Teoritis. 

a. Teori kepentingan nasional.  Menurut Paul Spykman, secara 

normatif kepentingan nasional dapat diartikan sebagai kumpulan cita-cita 

bangsa yang berupaya dicapainya melalui hubungan dengan bangsa-

bangsa lain atau dengan kata lain sebagai tujuan yang harus dicapai suatu 

bangsa secara tetap. Donald E. Nuechterlin menyatakan bahwa 

kepentingan nasional meliputi empat jenis yaitu kepentingan pertahanan, 

kepentingan ekonomi, kepentingan tata internasional dan kepentingan 

ideologi. Sedangkan menurut K.J. Holsti, kepentingan nasional dapat di 

klasifikasikan Core Values, kepentingan nasional adalah sesuatu yang vital 

bagi suatu negara dan menyangkut eksistensi bangsa; midle range 

objectives, kepentingan negara adalah menyangkut suatu kebutuhan untuk 

memperbaiki derajat perekonomian; dan long range goals, sebagai sesuatu 

yang bersifat ideal, seperti mewujudkan perdamaian dan ketertiban dunia9. 

 

b. Teori tentang Lebensraum (Ruang Hidup). Lebensraum adalah 

teori tentang bangsa yang diawali oleh adanya pemikiran dari pemikir 

Jerman Fiedrich Ratzel, yang mengemukakan teori organisme negara, 

bahwa negara merupakan sebuah mahluk hidup yang mengalami 

perkembangan dan pertumbuhan. Sehingga bila semakin besar 

perkembangan dan pertumbuhannya, diperlukan tempat hidup yang lebih 

luas. Teori ini menjadi ilham bagi Adolf Hitler yang bertema lebensraum 

atau ruang hidup, dimana rakyat Jerman dalam perkembangannya 

membutuhkan tempat yang lebih luas agar dapat hidup. Ruang yang 

dimaksud oleh Hitler adalah Eropa Timur10. 

 

c. Teori iinational iisecurity. Keamanan inasional imerupakan isuatu 

konsep iyang idirumuskan idalam irangka imenghadapi iancaman iagresi 

atau iinvasi imiliter idari inegara ilain iyang iingin imenguasai iwilayah 

nasional isuatu inegara. Untuk iimenghadapi ancaman iitradisional iidan 

bersifat iifisik iiini, biasanya iinegara mempersenjatai iidiri iidengan iialat-

 
9 Lemhannas RI, 2022. Bidang Studi Kewaspadaan Nasional, h. 31 
10 Lemhannas RI, 2022. Bidang Studi Wasantara, h. 25 
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alat perang iiyang canggih iidan mengirim iipasukannya ke iiwilayah-

wilayah perbatasan untuk menghalau iimusuh iiagar iisupaya iimusuh tidak 

bisa masuk iike batas wilayah iinasionalnya11. 

 

d. Teori konsensus nasional. Dalam pandangan bangsa 

Indonesia, konsensus nasional merupakan kesepakatan bersama dalam 

mendirikan sebuah negara kebangsaan yang dapat mewadahi seluruh 

komponen bangsa Indonesia dengan perbedaan etnis, suku, budaya dan 

agama dan tersebar diseluruh wilayah Nusantara. Konsensus nasional 

bangsa Indonesia yaitu Pancasila, UUD 1945, NKRI dan Bhineka Tunggal 

Ika. Sehingga konsensus nasional ini perlu dipahami dan dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara untuk mewujudkan tujuan nasional12. 

 

e. Teori Geopolitik/Geostrategi. Teori geopolitik/geostragi dalam 

naskah ini tidak terlepas dari pandangan Presiden pertama Indonesia 

tentang geopolitik. Dimana Bung Karno menyatakan bahwa geopolitik 

adalah hubungan antara letak tanah dan air dengan rasa dan kehidupan 

politiknya. Berdasarkan teori ini, maka para pendiri bangsa ini merumuskan 

sebuah konsep tentang bangsa, dimana dapat dimaknai bahwa bangsa 

adalah suatu entitas politik yang terdiri dari warga negara, yang walaupun 

berbeda etnik, ras, budaya, agama, golongan satu sama lain, tetapi punya 

kehendak yang sama untuk bersatu di bawah payung negara nasional. 

Akan tetapi integrasi nasional tidak dapat terwujud dengan sendirinya, akan 

tetapi hanya akan terwujud melalui suatu upaya yang berlanjut yakni 

integrasi seluruh komponen negara dan bangsa13. Hal ini tidak terlepas dari 

kondisi geostrategi, dimana terdapat tahapan dan fase-ase sejarah umat 

manusia yang memiliki problematikanya dan dijawab oleh negara dengan 

munculnya berbagai kebijakan. Artinya geopolitik dan geostrategi adalah 

sebagai dasar bagi negara untuk menentukan sebuah kebijakan. 

 
11 Untuk memahami Paradigma Human Security dan relevansinya bagi Indonesia dapat dibaca 
pada Anak Agung Banyu Perwita, “Human Security dalam Konteks Global dan Relevansinya Bagi 
Indonesia, Jurnal Analisis CSIS, Tahun XXXII/2003, No. 1, hlm. 70 – 76. 
12 Lemhannas RI, 2022. Bidang Studi Konsensus Dasar (Bhineka Tunggal Ika), h. 1 
13 Lemhannas RI, 2022. Bidang Studi Kewaspadaan Nasional, h. 7 
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10. Data dan Fakta. 

a. Memahami hakekat ancaman dalam rangka deteksi dini dan 

peringatan dini terhadap kewaspadaan nasional. Kurangnya 

pemahaman masyarakat terhadap ancaman, baik ancaman militer maupun 

ancaman non militer menimbulkan sebuah kerawanan terhadap integrasi 

bangsa. Terlebih dengan multikulturnya bangsa Indonesia, ancaman 

disintegrasi bangsa dapat menjadi ancaman faktual yang sewaktu-waktu 

dapat terjadi. Kurangnya pemahaman terhadap hakekat ancaman 

merupakan salah satu gambaran bahwa rasa kebangsaan masyarakat 

Indonesia menurun. Rasa ikebangsaan iadalah salah isatu ibentuk irasa 

cinta iyang imelahirkan ijiwa ikebersamaan pemiliknya. iUntuk isatu itujuan 

yang isama, imereka imembentuk ilagu, bendera, idan ilambang. iUntuk 

lagu iditimpali idengan igenderang iyang berpengaruh idan itrompet iyang 

mendayu-dayu isehingga ilahirlah berbagai irasa. iUntuk ibendera idan 

lambang idibuat ibentuk iserta iwarna yang imenjadi icermin ibudaya 

bangsa isehingga imenimbulkan pembelaan yang ibesar idari ipemiliknya. 

Dalam ikebangsaan ikita imengenal iadanya ras, ibahasa, iagama, ibatas 

wilayah, ibudaya idan ilain-lain. iTetapi iada pula inegara idan ibangsa yang 

terbentuk isendiri idari iberbagai iras, bahasa, iagama, iserta ibudaya. Rasa 

kebangsaan isebenarnya merupakan isublimasi idari iSumpah iPemuda 

yang imenyatukan itekad menjadi ibangsa iyang ikuat, idihormati, idan 

disegani idi iantara ibangsa-bangsa idi idunia. Kondisi rasa kebangsaan 

saat ini ditinjau sesuai pengertiannya yakni sebagai pendorong munculnya 

kecintaan pada bangsa dan negara serta keinginan kuat untuk menjadi 

perekat kebangsaan dari satu nation-state dengan ciri masyarakatnya yang 

plural dan heterogen dinilai sedang mengalami kemerosotan, hal tersebut 

tampak pada permasalahan sebagai berikut : 

1) Sikap individualisme. Kita sangat mengenal ciri khas yang 

dimiliki bangsa iIndonesia idengan iadanya imodernisasi idan 

globalisasi ipada isaat iini imelahirkan icorak ikehidupan iyang 

sangat ikompleks itelah imembuat ibangsa iIndonesia ikehilangan 
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kepribadiannya isebagai ibangsa iyang ikaya iakan iunsur ibudaya.14 

Sehingga memunculkan sikap individualisme yang menimbulkan 

ketidakpedulian antar perilaku sesama warga. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2021 penduduk bangsa 

Indonesia berjumlah + 273 juta jiwa, sebanyak 27.94% total 

penduduk Indonesia merupakan bagian dari generasi Z (Gen Z), 

25,87% sebagai generasi milenial dan 21,88% merupakan generasi 

X (Gen X). Berikut gambaran sensus penduduk Indonesia tahun 

2020 berdasarkan data dari BPS. 

Gambar 1. Sensus Penduduk tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar diatas dapat dijelaskan bahwa Gen Z merupakan 

penduduk bangsa Indonesia yang lahir antara tahun i1997-2012, 

penduduk imilenial imasyarakat iyang ilahir itahun i1981-1996, 

dimana ikedua igenerasi iini imerupakan igenerasi iyang ipaling 

produktif idan imendominasi ipersebaran idemografi idi iIndonesia 

dan idunia. Sehingga iakan ijelas itercipta iperbedaan idalam icara 

pandang, kepercayaan, ipengalaman, idan inilai-nilai ihidup itentang 

bagaimana imenjalani ikehidupan idi izaman isekarang. iHal iini akan 

mengubah iwajah ikultur iIndonesia imenjadi ilebih imenunjuk ikata 

 
14Yusup Nugraha, Sifat Individualisme di Kalangan Masyarakat,   Diakses tanggal 31 Agustus 
2015, lihat : http://yusupnugraha94.blogspot.com/2013/12/individualis.html 

Sumber. BPS Indonesia tahun 2021 (telah diolah kembali) 
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“saya” ibukan i“kami” i(lebih iindividualisme). iDitambah idengan 

adanya ifaktor-faktor ilainnya iyang imendukung iperubahan 

tersebut, icontohnya iperkembangan iekonomi i(GDP), imodernisasi, 

dan ifaktor ilainnya15. Sikap individualisme ini bila terus dipupuk di 

generasi milenial (sebagai calon-calon pemimpin nasional dimasa 

depan) akan menimbulkan ke-egoan yang tidak mau menerima 

pendapat orang lain. Hal tersebut, tentunya akan merubah sistem 

kenegaraan yang pada akhirnya akan timbul konflik-konflik yang 

mengarah pada disintegrasi bangsa. 

 

2) Hilangnya nilai-nilai persatuan.  Hal ini bisa dilihat dengan 

masih muncul konflik komunal yang terjadi ditengah masyarakat 

Indonesia. Masih terjadi konflik yang berlatar belakang suku, agama, 

ras dan antar golongan. Sebagai contoh, sepanjang tahun 2021 

terdapat 138 peristiwa konflik sosial dengan rincian sumber konflik 

adalah Poleksosbud terdapat 117 peristiwa, sengketa lahan/batas 

wilayah terdapat 17 kasus, sengketa SDA ada 3 kasus dan distribusi 

SDA ada 1 kasus16. Kondisi ini tentunya akan terus berkembang 

apabila seluruh masyarakat Indonesia tidak memahami hakekat 

ancaman. 

 

 Di era digital, khususnya para generasi muda bangsa, pemahaman 

terhadap ancaman radikalisme semakin memudar. Hal ini ditengarai oleh 

menurunnya rasa patriotisme, nasionalisme serta bela negara para 

generasi muda. Dimana semua itu lebih dimaknai sebagai pemahaman 

kegiatan yang bersifat fisik saja dan merupakan tanggung jawab aparat 

negara. Kondisi ini disebabkan perkembangan teknologi di era milenial 

yang sangat pesat, sehingga mempengaruhi terhadap pola pikir dan pola 

tindak para generasi muda bangsa Indonesia. Sehingga ancaman nyata 

terhadap jati diri bangsa tidak dapat dipahami secara mendalam. Berkaitan 

 
15 Kumparan.com. Apakah Kultur Indonesia Bertransformasi menjadi Indivudualis ?, diakses 
melalui https://kumparan.com/talumaulana07/apakah-kultur-indonesia-bertransformasi-menjadi-
individualis-1vTCUZTAhuU/3 pada 22 April 2022. 
16 Kemendagri, 2022. Peta Konflik Sosial Didaerah, disampaikan pada pelatihan peningkatan 
kepemimpinan perempuan perdamaian pada tanggal 28 Maret 2022. 

https://kumparan.com/talumaulana07/apakah-kultur-indonesia-bertransformasi-menjadi-individualis-1vTCUZTAhuU/3
https://kumparan.com/talumaulana07/apakah-kultur-indonesia-bertransformasi-menjadi-individualis-1vTCUZTAhuU/3
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dengan hal ini, Dwi Hartono menegaskan bahwa ancaman nyata para 

genarasi muda bangsa saat ini adalah narkoba, pornografi 

(HIV/LGBT/AIDS), hoax dan aksi radikalisme. Dari penelitiannya yang 

dituangkan dalam sebuah jurnal, menyatakan ibahwa iaksi ikekerasan idan 

radikalisme idi idunia ipendidikan idapat idijelaskan isebagai iberikut i: i84% 

siswa ipernah imengalami ikekerasab idilingkungan isekolah, i75% isiswa 

mengakui ipernah imelakukan ikekerasan idi isekolah, 45% isiswa ilaki-laki 

menyebutkan ibahwa iguru imerupakan ipelaku ikekerasan, isampai 

dengan 48,9% isiswa iJabodetabek isetuju iaksi iradikal. iTercatat 

sepanjang itahun 2011 isampai idengan itahun 2016 ilalu ikejadian 

radikalisme iyang idilakukan ioleh ipara ipelajar iadalah ikasus iteror di 

Klaten (2011) idan iSolo (2015), iperistiwa di iMedan (2016), ikasus ianak 

sekolah isetingkat iSMA iberangkat ke iSyria idi iJakarta (2016) idan 

terjadinya ikasus irentetan iteror di iSurabaya (2016)17. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa  radikalisme dapat mengancam lingkungan pelajar 

atau dunia pendidikan. Apabila para generasi muda bangsa tidak dapat 

memahami ancaman tersebut, maka sudah dimungkinkan di masa yang 

akan datang tindak radikalisme semakin tidak terkendali. 

 

b. Bentuk-bentuk primordialisme sempit dari individu, kelompok, 

kedaerahan dan agama dalam rangka cegah awal. Masih adanya 

bentuk-bentuk primordialisme sempit dari kelompok, kedaerahan dan 

agama merupakan salah satu bentuk kurangnya pemahaman kebangsaan 

masyarakat Indonesia. Paham kebangsaan mencakup kepahaman tentang 

ruang negara. Kesadaran terhadap ruang negara biasanya tertuang dalam 

geopolitik negara, yang secara mudah di Indonesia dapat dipahami sebagai 

wawasan nusantara yang dapat ditafsirkan sebagai keutuhan ruang, 

kelestarian ruang dan kenyamanan ruang.  Sesuai dengan tantangan yang 

dialami bangsa Indonesia dalam merebut kemerdekaan, maka paham 

kebangsaan termanifestasikan dalam makna Sumpah Pemuda yang 

diucapkan oleh Pemuda-Pemuda Indonesia pada tahun 1928.  Sumpah 

 
17 Hartono, Dwi, 2020. Fenomena Kesadaran Bela Negara di era Digital Dalam Perspektif 
Ketahanan Nasional. Jurnal Kajian Lemhanas RI. 
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pemuda dijadikan sebagai pembangkit kesadaran tokoh pemuda saat itu, 

untuk bersatu melawan penjajah. Sumpah pemuda dapat mengkristalkan 

nilai-nilai kedaerahan pada waktu itu dan mengembangkan semangat 

kebersamaan dalam keberanekaragaman. Hal inilah  yang merupakan 

dasar pada paham kebangsaan dengan Pancasila dan Bhinneka Tunggal 

Ika sebagai identitas bangsa Indonesia. Namun saat ini kesadaran 

masyarakat Indonesia sudah sangat menurun  bahkan paham kebangsaan 

seolah-olah menjadi tidak relevan dalam berbagai wacana membangun 

bangsa karena terdistorsi praktek Kolusi, Korupsi  dan Nepotisme (KKN).  

Indikator paham kebangsaan dalam Taskap ini antara lain : 

 1) Ideologi.   Globalisasi iyang iditandai idengan ikemudahan 

memperoleh iinformasi iglobal isecara ireal itime imembuat ijargon 

“Demokrasi iPancasila” imenjadi ikehilangan ipamor iiapabila 

disandingkan idengan idemokrasi igaya i“Barat” (liberalism) iyang 

dipahami isebagai inilai idemokrasi iyang iuniversal. Demokrasi 

Pancasila kehilangan legitimasinya karena dianggap hanya 

dirancang untuk melegitimasi suatu penguasa. Selanjutnya yang 

terjadi adalah kebebasan yang cenderung euphoria yang 

ditunggangi intrik-intrik petualang politik yang membawa bangsa ini 

kehilangan jatidirinya. Contohnya, saat iini itimbul iberbagai iormas, 

front idan ikelompok-kelompok itertentu iyang imengganggu 

ketertiban isosial. iSementara iitu, iinternet imenjadi iladang isubur 

untuk imengungkapkan iunek-unek, iyang iseringkali ibernada ihoax. 

Bila itidak ihoax, ipaling itidak ikelompok-kelompok itersebut 

mengungkapkan ipendapat i(liar) iyang imembawa inama idemokrasi 

sebagai itiket imenuju ikebebasan18. 

 

2) Kehidupan Politik. Sistim multi partai yang berkembang di 

Indonesia, menurunnya moral dan etika kebangsaan dapat 

menimbulkan kerawanan terhadap kesatuan dan persatuan bangsa, 

karena tidak mampu memberikan dorongan terciptanya kehidupan 

 
18 Demokrasi yang terjun bebas, Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, diakses melalui 
https://ukwms.ac.id/demokrasi-yang-terjun-bebas/ pada 12 April 2022. 

https://ukwms.ac.id/demokrasi-yang-terjun-bebas/
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Demokrasi Pancasila. Berbagai masalah politik yang masih 

dipecahkan bersama oleh bangsa saat ini seperti pemberlakuan 

otonomi daerah, pemisahan TNI dan Polri  belum terselesaikan 

secara tuntas, menimbulkan kerawanan dengan konflik sosial 

berkepanjangan dan menurunnya kewaspadaan nasional. 

 

3) Kehidupan Ekonomi. Kebijakan perekonomian Negara yang 

tidak memperhatikan wawasan kebangsaan dengan melaksanakan 

exploitasi sumber daya nasional dengan tidak memperhatikan 

kelangsungan hidup bangsa. Exploitasi tidak memperhatikan 

dampak yang mengakibatkan rusaknya lingkungan hidup, bencana 

alam dan timbulnya kesenjangan ekonomi di seluruh lapisan 

masyarakat. Sebagai contoh adalah hasil laporan kunjungan kerja 

Wakil Ketua IV DPR RI pada 17 November 2021 lalu ke Kab. 

Penajam Paser Utara, Kaltim terdapat kerusakan lahan dan hutan 

serta pencemaran lingkungan sebagai akibat penambangan PT 

Pasific Prima Coal Indonesia19. 

 

4) Kehidupan Sosial Budaya.  Nilai-nilai ibudaya igotong iroyong, 

kesediaan iuntuk isaling imenghargai idan isaling imenghormati 

perbedaan iserta ikerelaan iberkorban iuntuk ikepentingan ibangsa 

yang idulu imelekat ikuat idalam isanubari imasyarakat iyang idikenal 

sangat ikental iterasa imakin imenipis. Pergeseran ini telah 

menimbulkan konflik nilai kebersamaan dimana nilai kekeluargaan 

akan dikesampingkan dan lebih mengutamakan kepentingan pribadi 

atau golongan. Hubungan yang tidak harmonis antara penguasa 

dengan rakyat menimbulkan pendangkalan terhadap jati diri dan 

budaya bangsa. Sebagai contoh adanya ujaran yang menyinggung 

bahasa suatu daerah oleh seorang anggota legislatif yang memicu 

adanya berbagai aksi unjuk rasa, khususnya di daerah Jawa Barat 

 
19 Dpr.id, 2021. Komisi IV Tinjau Kerusakan Lingkungan Akibat Penambangan Batu bara di Kaltim, 
diakses melalui 
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/36496/t/Komisi+IV+Tinjau+Kerusakan+Lingkungan+Akibat+Pe
nambangan+Batu+Bara+di+Kaltim pada 12 April 2022. 

https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/36496/t/Komisi+IV+Tinjau+Kerusakan+Lingkungan+Akibat+Penambangan+Batu+Bara+di+Kaltim
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/36496/t/Komisi+IV+Tinjau+Kerusakan+Lingkungan+Akibat+Penambangan+Batu+Bara+di+Kaltim
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yang diakibatkan ketersinggungan. Demikian juga dengan adanya 

ujaran kebencian terhadap salah satu wilayah sampai dengan 

gejolak masyarakat di wilayah Lumajang, Jawa Timur akibat ulah 

seorang oknum menendang “sesajen” yang merupakan bagian dari 

kepercayaan masyarakat. Hal tersebut akan menjadikan masyarakat 

lain menyimpan dendam yang sewaktu-waktu muncul kepermukaan. 

Contohnya adalah peristiwa pemukulan terhadap salah seorang 

penggiat sosial pada saat aksi demontrasi 11 April 2022 lalu yang 

menolak isu tiga periode masa jabatan presiden20. Hal ini 

diindikasikan adanya suatu dendam dari masyarakat sehingga 

memicu terjadinya aksi pemukulan.  

 

5) Pertahanan Keamanan. Bentuk ancaman iterhadap 

kedaulatan Negara iyang terjadi saat iini imenjadi bersifat 

multidimensional iyang iberasal idari idalam imaupun idari iluar 

negeri. Beberapa daerah di wilayah Indonesia berusaha untuk 

memisahkan diri dari wilayah NKRI dengan membentuk laskar-laskar 

yang berinduk pada partai/golongan tertentu, serta menggunakan 

lambang dan bendera separatis. 

 

 Terlepas dari fakta diatas, menurut BNPT adanya bentuk 

primordialisme sempit dari individu, kelompok, kedaerahan dan agama 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara akan 

menimbulkan aksi radikalisme, khususnya para generasi muda. Data 

menunjukkan mulai itahun i2000 ihingga isaat iini, ipara ipelaku iaksi 

radikalisme imelalui ibom ibunuh idiri idi iberbagai iwilayah iIndonesia 

berusia iantara i18-30 itahun, iyang iartinya igenerasi imuda isangat irentan 

menjadi iradikal21. BNPT imencatat 85 ipersen ikaum imilenial isangat 

 
20 Wartaekonomi. Dihajar massa saat demo mahasiswa, Begini Sepak terjang Sosok Ade 
Armando, diakses melalui https://wartaekonomi.co.id/read408007/dihajar-massa-saat-demo-
mahasiswa-begini-sosok-dan-sepak-terjang-ade-armando-bukan-kaleng-kaleng pada 12 April 2022 
21 BNPT. Lindungi generasi Muda Dari Paham Radikal, diakses melalui 
https://www.bnpt.go.id/lindungi-generasi-muda-dari-paham-radikal-bnpt-ajak-pendidik-agama-
sebarkan-pesan-toleransi-dan-perdamaian-kepada-anak pada 12 April 2022 

https://wartaekonomi.co.id/read408007/dihajar-massa-saat-demo-mahasiswa-begini-sosok-dan-sepak-terjang-ade-armando-bukan-kaleng-kaleng
https://wartaekonomi.co.id/read408007/dihajar-massa-saat-demo-mahasiswa-begini-sosok-dan-sepak-terjang-ade-armando-bukan-kaleng-kaleng
https://www.bnpt.go.id/lindungi-generasi-muda-dari-paham-radikal-bnpt-ajak-pendidik-agama-sebarkan-pesan-toleransi-dan-perdamaian-kepada-anak
https://www.bnpt.go.id/lindungi-generasi-muda-dari-paham-radikal-bnpt-ajak-pendidik-agama-sebarkan-pesan-toleransi-dan-perdamaian-kepada-anak
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rentan iterpapar ipaham iradikalisme idan iterorisme, idimana 47,3 i% 

pelaku itindak iterorisme idari ikalangan igenerasi imuda 22. 

 

c. Karakter bangsa sebagai kesadaran integral dengan 

membudayakan nilai-nilai Pancasila sebagai tangkal awal. Berubahnya 

karakter bangsa tidak terlepas dari paham kebangsaan yang dimiliki oleh 

masyarakat bangsa Indonesia. Kondisi ibangsa iyang ipluralisme iatau 

kebhinekaan memerlukan isuatu ipengelolaan iyang ibaik, isehingga itidak 

menjadi ancaman ibagi ikeutuhan idan ikesatuan ibangsa. iSemangat 

Kebangsaan yang iada isaat iini itidak i iditransformasikan ikepada ibagian 

lain isecara terpola isebagai iperekat ikesatuan. Menurunnya tingkat 

semangat kebangsaan dikhawatirkan akan menjadi ancaman terhadap 

keutuhan dan kesatuan bangsa akan dapat dielakkan. Berkembangnya 

budaya materialistik telah merambah pedesaan, bahwa segala hal yang 

dikerjakan diukur secara materi sehingga tidak perlu lagi ada rasa 

kesetiakawanan sosial, semangat rela berkorban dan jiwa patriotisme, yang 

penting adalah kepentingan pribadi. Pada tatanan kehidupan bernegara 

banyak dijumpai partai politk yang hanya memberikan janji-janji palsu dan 

mengatas namakan kepentingan rakyat, namun implementasinya paska 

Pemilihan Umum belum juga terealisasi. Merosotnya inilai ikebangsaan dan 

rasa nasionalis iterlihat idari pola isikap idan ipola itindakan. iDi itengah 

semakin kaburnya iwujud idan ibentuk iancaman yang iberkembang 

dewasa iini, kerapuhan ijiwa idan imenurunnya kewaspadaan inasional 

merupakan potensi iancaman iterbesar ibagi keberlangsungan idan 

keutuhan ibangsa. Hasil dari semua ini adalah munculnya sebuah konflik 

yang terjadi dalam kehidupan masyarakat yang dari tahun ketahun terus 

mengalami peningkatan, seperti pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 
22 BNPT, 85% Kaum Milenial Rentan Terpapar Radikalisme dan Terorisme, diakses melalui 
https://www.krjogja.com/peristiwa/nasional/85-kaum-milenial-rentan-terpapar-radikalisme-dan-
terorisme/ pada 12 April 2022 

https://www.krjogja.com/peristiwa/nasional/85-kaum-milenial-rentan-terpapar-radikalisme-dan-terorisme/
https://www.krjogja.com/peristiwa/nasional/85-kaum-milenial-rentan-terpapar-radikalisme-dan-terorisme/
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Gambar. 2 Perbandingan 

Peristiwa Konflik 

Sumber : Kemendagri, 2022 (telah 

diolah kembali) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Lingkungan Strategis. Pengaruh perkembangan lingkungan strategis 

bukan merupakan fenomena baru dalam perjalanan bangsa-bangsa di dunia. 

Globalisasi dan perkembangan yang terjadi di lingkungan global, regional maupun 

nasional merupakan suatu proses yang bergerak dengan intensitasnya semakin 

lama semakin tinggi dan mempengaruhi sendi-sendi kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Sehingga diperlukan adanya upaya peningkatan kewaspadaan 

nasional guna memantapkan integrasi bangsa, sebab setiap negara dan bangsa 

memiliki jati diri yang membedakan bangsa tersebut dengan bangsa-bangsa 

lainnya, termasuk Indonesia. 

a. Perkembangan Lingkungan Global. 

1) Teknologi digital. Era globalisasi telah melahirkan berbagai 

lompatan modernisasi, tidak terkecuali teknologi digital yang sangat 

pesat seperti media sosial, media informasi dan komunikasi. 

Tenologi digital memberikan kemudahan bagi seluruh umat manusia 

didunia untuk saling berinteraksi tanpa ada batasan. Namun, 

perkembangan teknologi digital ini menjadi tantangan tersendiri 

dalam membangun dan meningkatkan kewaspadaan nasional guna 

memantapkan integrasi bangsa, karena telah mendorong diseminasi 

(penyebaran) informasi yang tanpa batas. Sehingga diperlukan 
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adanya inovasi dan adaptasi dari seluruh elemen bangsa Indonesia, 

khususnya generasi muda dalam pemanfaatan teknologi digital. 

 

2) Globalisasi ekonomi.  Yang paling terasa dari pengaruh 

globalisasi di bidang ekonomi, terutama dengan pasar bebasnya 

adalah batas negara seolah tidak ada lagi, melalui tekanan ekonomi, 

negara-negara kuat memaksakan kehendaknya, bukan saja 

dibidang ekonomi, tetapi juga dibidang politik, sosial budaya serta 

pertahanan keamanan. Implikasi lain dari globalisasi ekonomi, 

adalah tumbuhnya budaya konsumerisme yang menggejala pada 

masyarakat mulai dari kota hingga ke desa. Padahal kondisi 

perekonomian negara-negara berkembang termasuk Indonesia saat 

ini sedang mengalami kesulitan besar. Namun di satu sisi, 

globalisasi ekonomi telah mendorong negara-negara berkembang 

untuk bersaing dengan negara-negara maju. Sehingga mendorong 

negara-negara tersebut untuk berinovasi dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonominya. Adanya dampak negatif dari globalisasi 

ekonomi iini mengisyaratkan ibahwa ipemerintah isuatu inegara 

bangsa itidak akan imudah imengatur idan imengendalikan isetiap 

kegiatan idan perilaku idunia iusaha imeskipun iberlangsung 

diwilayah inegara sendiri. Ketimpangan ekonomi mengakibatkan 

konflik antara masyarakat dengan pemerintah, yang dapat 

dimungkinkan akan memicu munculnya aksi-aksi radikal. 

 

3) Liberalisasi perdagangan dunia. Usaha liberalisasi 

perdagangan dunia dilakukan melalui pengurangan kewenangan 

pemerintah untuk mengontrol ekspor dan penghapusan ihambatan 

tarif imaupun inon itarif, imelalui iWTO i(World iTrade iOrganisation).  

Dengan idiberlakukannya iketentuan iWTO, i iberarti ikemenangan 

bagi iperusahaan itransnasional iyang iberbasis itekhnologi imaju.  

Sebaliknya bagi negara-negara berkembang yang menghasilkan 

produksi  industri  berbasis  pada  sumber  daya   alam menjadi 

tersisihkan. Keadaan ini menimpa negara berkembang, yang 50% 
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PDB-nya (Pendapatan Domestik Bruto) berasal dari komoditi alam, 

sehingga selalu kalah dalam bersaing dan semakin bergantung 

kepada negara maju, termasuk Indonesia. Hal ini akan 

mengakibatkan tingkat kesejahteraan masyarakat menjadi menurun, 

yang pada akhirnya memicu adanya konflik-konflik sosial yang 

berujung kepada tindakan radikal. 

 

4) Demokratisasi. Gencarnya gelombang demokratisasi, 

keterbukaan, hak asasi manusia, pelestarian lingkungan hidup, 

perdagangan bebas dan senjata pemusnah massal, telah 

mendorong timbulnya pandangan  kontroversial  kontemporer yang 

cenderung bersifat eksklusif. Hal ini mendorong tumbuh dan 

berkembangnya Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) / Non 

Governmental  Organization (NGO) dan terbentuknya organisasi 

baru Non territorial government, Non territorial transnational  dan  

Non territorial multi national yang dapat menembus otoritas yang 

telah ada dan mampu menerobos batas-batas fisik antar negara. 

Namun disatu sisi, demokratisasi ini dapat menjadi pendorong bagi 

kemantapan demokrasi di Indonesia, apabila mampu dikelola 

dengan baik. Sehingga akan mempengaruhi terhadap pola pikir, pola 

sikap dan pola tindak masyarakat. Apabila dapat dikelola dan 

diimplementasikan dengan baik, maka ide-ide disintegrasi bangsa 

dapat diminamilisir, bahkan dihilangkan. 

 

5) Kelangkaan energi.  Minyak ibumi, igas, idan ibatubara 

diprediksi imasih iakan imendominasi ipasar ienergi idunia ihingga 

23 itahun ike depan. Energi fosil iseperti iminyak, igas, idan batubara 

akan itetap imendominasi ipangsa ipasar ienergi, iyang masing-

masing imendapat iporsi i27%. Dengan kata lain, itiga macam energi 

fosil iini imasih iakan imenguasai i81% ipasar ienergi primer idunia, 

hingga i2035.  Khusus bagi Indonesia cadangan bahan bakar fosil 

diperkirakan tinggal untuk 16 tahun lagi.  Saat ini kebutuhan AS  

mencapai 20-25 % energi dunia dan ke depan prediksi pertumbuhan 
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kebutuhan energi Tiongkok dan India akan mencapai 56 % dari 

kebutuhan dunia23.  Bagi Indonesia, kelangkaan energi akan 

berdampak terhadap timbulnya potensi konflik dan kebutuhan energi 

ini dapat berimbas terhadap ketahanan nasional termasuk ancaman 

keutuhan wilayah, kedaulatan negara, serta keselamatan bangsa. 

Namun disatu sisi, kelangkaan energi dunia dapat memberikan 

kontribusi apabila Indonesia mampu mengelola sumber daya energi 

yang dimiliki yang dapat menjadikan pendapatan negara. 

Sebaliknya, apabila pemerintah tidak mampu mengelola sumber 

daya energi yang dimiliki, akan memicu terjadinya kesenjangan dan 

konflik di dalam kehidupan masyarakat, di mana pada muaranya 

akan memicu tumbuhnya paham radikalisme. 

 
b. Perkembangan Lingkungan Regional. 

1) Stabilitas regional Asia Tenggara.  Secara umum stabilitas 

regional Asia Tenggara relatif dinamis terkendali, sehingga negara-

negara di kawasan ini mampu meningkatkan pembangunan 

ekonominya  masing-masing.  Upaya iyang idilakukan ioleh  negara-

negara iASEAN idalam imemelihara istabilitas iregional melalui 

kerangka ikerjasama iHankam idi iAsia iTenggara idalam bentuk 

pengaturan ibersama ikeamanan iregional (Regional iSecurity 

Arrangement) iyang idituangkan ike idalam iberbagai iForum iantara 

lain iZOPFAN, iDeclaration iof iAsean iConcord i(DAC), iTreaty iof 

Amity iCooperation iin iSouth iEast iAsia i(TAC)  idan iAsean 

Regional iForum i(ARF) imaupun ipatroli iterkoordinasi idi iselat 

Malaka i(EIS) isecara ikonkrit itelah imampu imemberikanikontribusi 

yang ipositif iterhadap iketertiban idunia iumumnya, stabilitas  

regional Asia Tenggara khususnya atas dasar keterbukaan, saling 

pengertian dan kebersamaan. Kondisi ini akan memberikan dampak 

positif terhadap meningkatnya rasa bela negara masyarakat 

Indonesia. Akan tetapi, bila pemerintah Indonesia tidak dapat 

 
23 Duniaenergi.com. Pasar Energi Masih Akan Didominasi Minyak, Gas dan Batubara hingga 2035, 
diakses melalui https://www.dunia-energi.com/pasar-energi-masih-akan-didominasi-minyak-gas-
dan-batubara-hingga-2035/ pada 14 April 2022 

https://www.dunia-energi.com/pasar-energi-masih-akan-didominasi-minyak-gas-dan-batubara-hingga-2035/
https://www.dunia-energi.com/pasar-energi-masih-akan-didominasi-minyak-gas-dan-batubara-hingga-2035/
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menjadi motor penggerak stabilitas keamanan regional akan memicu 

terjadinya konflik kawasan, yang langsung maupun tidak langsung 

menimbulkan ancaman terhadap keamanan nasional. Sehingga 

peningkatan kewaspadaan nasional guna memantapkan integrasi 

bangsa merupakan salah satu pilar untuk mematri jati diri bangsa 

tersebut. 

 

2) Ancaman Disintegrasi. Pada era global sekarang ini, banyak 

negara yang mengalami ancaman disintegrasi, dengan 

mengemukanya masalah ketidakadilan, kesukubangsaan, 

kedaerahan dan sentralistik kekuasaan. Perkembangan ini dapat 

diamati secara cermat, misalnya di Eropa, terpecahnya 

Czekoslovakia menjadi dua negara, di Afrika seperti di Somalia, 

Sudan, dan di Asia seperti, Irak, Afganistan24 dan Indonesia, 

mengindikasikan terjadinya disintegrasi. Artinya dimana-mana di 

belahan dunia, integritas nasional tampak dalam tantangan serius. 

Kondisi tersebut dapat berdampak negatif terhadap kehidupan 

bangsa Indonesia yang multikultur, apabila pemerintah tidak dapat 

mengelola perbedaan yang ada. Namun sebaliknya, dengan 

keberagaman yang dimiliki dapat dikelola dengan baik, mampu 

menjadikan kekuatan tersendiri bagi bangsa Indonesia mencegah 

munculnya disintegrasi bangsa. 

 
c. Perkembangan Lingkungan Nasional. 

1) Geografi. Kondisi geografi Indonesia yang sangat 

strategis, menjadikan wilayah perairan Indonesia sebagai lalu lintas 

Internasional, terutama untuk kepentingan ekonomi dan 

perdagangan antar negara. Kondisi geografi tersebut, selain 

memberikan dampak positif dalam peningkatan ekonomi  dan 

perdagangan Indonesia, juga  akan berpengaruh negatif. Kondisi 

geografi yang berupa kepulauan akan menyulitkan pengawasan dari 

 
24 Ruangguru.com. Peristiwa Kontemporer Dunia, diakses melalui 
https://www.ruangguru.com/blog/peristiwa-kontemporer-dunia-perpecahan-cekoslovakia pada 14 
April 2022 

https://www.ruangguru.com/blog/peristiwa-kontemporer-dunia-perpecahan-cekoslovakia
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pemerintah terhadap perkembangan paham radikalisme, khususnya 

di kalangan generasi muda yang dapat mengancam terjadinya 

disintegrasi bangsa. 

 

2) Demografi. Penduduk Indonesia yang hampir berjumlah 270 

juta jiwa, merupakan ipotensi iyang isangat ibesar idalam iupaya 

membangun ibangsa iguna imencapai icita-cita idan itujuan nasional. 

Masalah kependudukan yang besar bagi Indonesia dipandang 

sebagai modal dasar bangsa bagi pembangunan nasional serta 

merupakan komponen dasar dalam Sishankamrata. Namun 

pluralitas dan penyebaran penduduk merupakan masalah yang 

serius untuk mendapatkan kewaspadaan dalam kaitan 

pembangunan kekuatan  Hankam  negara. Kualitas penduduk dan 

kondisi kesejahteraan yang belum merata dalam pelaksanaan 

pembangunan nasional merupakan masalah tersendiri, yang 

berkaitan dengan keamanan dan memudahkan masuknya paham-

paham radikalisme, khususnya di kalangan generasi muda.  

 

3) Sumber Daya Alam (SDA).  Potensi kekayaan alam Indonesia  

merupakan modal dasar pembangunan nasional yang dipergunakan 

sebesar-besarnya bagi kesejahteraan rakyat.  Pengelolaan yang 

kurang efektif dan upaya penegakkan hukum yang masih lemah 

terhadap para pelaku penambang liar, mengakibatkan kerugian yang 

sangat besar bagi negara, baik berupa kerusakan lingkungan 

maupun kerugian pendapatan  negara.  Bila hal tersebut tidak 

segera ditangani secara terpadu antar lembaga terkait, akan 

memberikan peluang kepada kelompok-kelompok yang selama ini 

memanfaatkan situasi dan kondisi dengan menghembuskan paham 

radikalisme di kalangan generasi muda untuk menentang kebijakan 

pemerintah. Sehingga diperlukan adanya ketegasan hukum dari 

pemerintah terhadap pelanggaran hukum dalam pengelolaan 

sumber daya alam, sebagai salah satu wujud dari pemantapan 

kewaspadaan nasional. 



27 

4) Kondisi Sosial. 

a) Ideologi. Pancasila sebagai idiologi dan falsafah 

hidup bangsa dalam kehidupan bermasyarakat,berbangsa 

dan bernegara masih tetap dikehendaki oleh sebagian besar 

masyarakat Indonesia. Pada tataran implementasi, masih 

belum sepenuhnya dapat dilakukan sesuai dengan nilai-nilai 

dasar yang terkandung dalam Pancasila, sehingga masih ada 

kelompok tertentu yang menggunakan nilai-nilai Pancasila 

sebagai media dalam proses perjuangan kelompoknya. Nilai-

nilai praksis Pancasila sering juga diperdebatkan yang justru 

sangat rawan terhadap nilai-nilai Pancasila itu sendiri secara 

hakiki, akibatnya menimbulkan rasa ketidakpercayaan 

masyarakat  terhadap idiologi Pancasila. Oleh karena itu, 

perlu untuk diantisipasi terhadap setiap perkembangan yang 

dapat mengarah kepada rendahnya pemahaman, 

penghayatan dan pengamalan nilai-nilai Pancasila sebagai 

idiologi Nasional. Sementara itu sosialisasi Pancasila sebagai 

idiologi terbuka masih memerlukan kerja keras melalui upaya 

revitalisasi aspek idealis, realistis dan flexibilitasnya. Di lain 

pihak pengaruh pesatnya paham liberal dan isu global dengan 

didukung derasnya informasi telah menimbulkan adanya 

golongan tertentu yang mencari nilai-nilai ideologi alternatif 

yang baru yang bisa saja bertentangan dengan ideologi 

Pancasila. Oleh karena itu dalam dinamika kehidupan bangsa 

senantiasa perlu diwaspadai kemungkinan bergesernya nilai-

nilai kejuangan bangsa, yang mengakibatkann 

berkembangnya paham-paham radikalisme. 

b) Politik.  Hubungan lembaga-lembaga politik baik 

dalam tataran supra struktur, infra struktur dan sub istruktur 

dalam mekanisme ipolitik meskipun sudah imulai 

menampakkan ikemapanannya namun ibelum isecara 

sinergis idapat imembangun ikehidupan ipolitik iyang istabil. 

Elit kekuasaan dan elit partai cenderung mengutamakan dan 
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berorientasi kepada kepentingan partai. Hal ini memicu 

terjadinya ketidakpuasan sebagian masyarakat terhadap 

lembaga-lembaga politik, khususnya para generasi muda. 

Sehingga, para generasi muda tersebut mudah diprovokasi 

melalui penanaman paham radikal untuk menentang 

kebijakan pemerintah. Oleh kerana itu, pemantapan 

kewaspadaan nasional perlu menjadikan prioritas pemerintah 

dalam menjaga integrasi bangsa.  

c) Ekonomi. Paska gelombang pandemi covid 19 

melanda negara-negara diseluruh dunia, termasuk Indonesia, 

kondisi makro ekonomi negara secara umum terlihat mambaik 

dengan memperhatikan beberapa indikator ekonomi nasional 

dalam kurun waktu belakangan ini. Hal iini iberdasarkan idata 

BPS iyang imenyatakan isampai idengan ibulan iMaret i2022 

terjadi iinflasi isebesar i0,66 ipersen idengan iIndeks iHarga 

Konsumen (IHK) isebesar i108,9525. Akan tetapi, kondisi 

perekonomian masyarakat sedang diguncang oleh harga 

kebutuhan pokok yang selalu meningkat. Misalnya 

kelangkaan minyak goreng dan kenaikan harga BBM, hal ini 

akan memicu terjadinya daya beli masyarakat menurun dan 

apabila dibiarkan akan memicu terjadinya konflik yang 

mengarah kepada aksi radikal. Namun dengan adanya 

kewaspadaan nasional yang selalu dipupuk, diharapkan 

seluruh masyarakat memiliki rasa persatuan yang tangguh. 

d) Sosial Budaya. Kemerosotan sendi-sendi kehidupan 

sosial budaya yang berkaitan dengan moral dan etika yang 

merusak kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Kualitas 

sumber daya manusia yang dicerminkan tingkat kehidupan 

sosial, tingkat kesehatan dan tingkat pendidikan yang masih 

rendah ikut mempengaruhi kesiapan bangsa Indonesia 

 
25 Bps.go.id. Infralsi terjadi pada Maret 2022 sebesar 0,66%, Inflasi tertinggi terjadi di Merauke 
sebesar 1,86%, diakses melalui https://www.bps.go.id/pressrelease/2022/04/01/1859/inflasi-terjadi-
pada-maret-2022-sebesar-0-66-persen--inflasi-tertinggi-terjadi-di-merauke-sebesar-1-86-persen-
.html pada 14 April 2022. 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2022/04/01/1859/inflasi-terjadi-pada-maret-2022-sebesar-0-66-persen--inflasi-tertinggi-terjadi-di-merauke-sebesar-1-86-persen-.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2022/04/01/1859/inflasi-terjadi-pada-maret-2022-sebesar-0-66-persen--inflasi-tertinggi-terjadi-di-merauke-sebesar-1-86-persen-.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2022/04/01/1859/inflasi-terjadi-pada-maret-2022-sebesar-0-66-persen--inflasi-tertinggi-terjadi-di-merauke-sebesar-1-86-persen-.html
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memasuki era global. Banyak penduduk yang masih 

tergolong miskin dan adanya wilayah dan daerah tertentu 

yang sulit menerima nilai baru karena fanatisme dan etno 

sentris. Kondisi ini juga memudahkan kelompok tertentu untuk 

menanamkan paham radikalisme terhadap masyarakat. 

Namun, dengan adanya budaya luar dapat menjadi unsur 

pengaya kebudayaan lokal, bila dikelola dengan baik. 

Sehingga pemantapan kewaspadaan nasional terhadap 

masuknya budaya luar harus menjadi perhatian seluruh 

komponen bangsa dalam menjaga integrasi bangsa. 

e) Pertahanan dan keamanan. Kondisi keamanan dalam 

negeri saat ini masih cukup memprihatinkan seperti aksi-aksi 

kekerasan yang dilakukan oleh aparat maupun masyarakat 

dan mahasiswa setiap saat dapat terjadi dimana saja, 

khususnya ketika terjadi unjuk rasa. Salah satu contohnya 

adalah ketika unjuk rasa mahasiswa tanggal 11 April 2022 

yang telah menimbulkan berbagai fenomena kekerasan di 

lapangan. Hal tersebut membuktikan bahwa rakyat sangat 

rentan dari provokasi pihak tertentu untuk memecah belah 

bangsa. Untuk itu, pemantapan kewaspadaan nasional yang 

optimal akan meningkatkan deteksi dini, tangkal awal dan 

peringatan awal terhadap munculnya paham radikalisme yang 

dapat memecah persatuan dan kesatuan. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

 

12. Umum. Dalam  bab  terdahulu telah diuraikan bahwa Wawasan 

Kebangsaan generasi muda menunjukkan indikasi kuat meluntur, yang diikuti 

ikatan-ikatan kebersamaan sebagai satu bangsa yang semakin rapuh. Dampak 

krisis multidimensi ditambah pandemi covid 19 yang telah memberikan berbagai 

dampak negatif dalam aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara, menyebabkan ijumlah ipenduduk imiskin isemakin ibertambah, 

lapangan ikerja isangat ikurang, imengakibatkan ipengangguran imeningkat. iHal 

ini idiperparah ilagi idengan ikondisi imasyarakat idalam ieuphoria ireformasi, 

memunculkan iberbagai isikap iyang imengarah ipada itindakan ianarkis, idan 

kurang imemperhatikan inilai-nilai ikemanusian, isedangkan ikesadaran ipolitik 

masyarakat idipenuhi ioleh iambisi iuntuk imementingkan ikepentingan ipribadi 

atau ikelompok. iMasalah idisintegrasi ibangsa imenjadi iperhatian isekaligus 

sumber ikekhawatiran iyang imendesak iuntuk idiselesaikan ibaik iyang iada idi 

kalangan igenerasi imuda, imaupun ipada iunsur imasyarakat ilainnya. 

Kekhawatiran iitu itidak ihanya ibersumber ipada ituntutan ipemisahan idiri 

sebagian masyarakat tertentu seperti di Papua, tetapi juga sangat mungkin 

berkembang paham-paham radikalisme khususnya di kalangan generasi muda. 

Gambaran pada bab sebelumnya menjelaskan bahwa generasi muda bangsa 

Indonesia sangat rawan terpapar paham-paham radikalisme, khususnya di 

kalangan kampus. Sifat generasi muda yang masih mencari jati diri merupakan 

factor yang mempengaruhi rentannya terpapar paham radikalisme. Terlebih saat 

ini kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak 

globalisasi. Sehingga mudah diprovokasi oleh kelompok-kelompok radikal dengan 

berbagai isu yang dapat menyulut pikiran untuk melakukan tindakan-tindakan 

yang berseberangan dengan kebijakan pemerintah dan bahkan ideologi negara. 

Bahkan tidak sedikit aksi-aksi demonstrasi atau unjuk rasa yang dilakukan oleh 

para generasi muda berakhir dengan tindakan anarkis.  

Dengan demikian sangat dibutuhkan upaya membangkitkan kesadaran 

seluruh generasi muda guna memantapkan integrasi bangsa dengan membangun 
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kembali kewaspadaan nasional agar pola pikir, pola tindak dan pola sikap dapat 

dijadikan sebagai panutan, keteladanan yang merupakan calon pemimpin 

nasional di masa mendatang. Hal ini merupakan wujud deteksi dini, peringatan 

dini, cegah awal dan tangkal awal terhadap kewaspadaan nasional. 

 
13. Peningkatan pemahaman hakekat ancaman dalam rangka deteksi dini 

dan peringatan dini terhadap kewaspadaan nasional. Kondisi kewaspadaan 

nasional yang diharapkan dari generasi muda bangsa Indonesia adalah 

terwujudnya kesadaran akan deteksi dan peringatan dini terhadap adanya 

ancaman terhadap NKRI dan setiap individu manusia Indonesia memiliki rasa 

berbangsa dan bernegara yang tinggi serta memiliki jati diri sebagai bangsa 

Indonesia. Kondisi inilah yang akan dapat membawa bangsa Indonesia maju ke 

depan sejajar dengan bangsa-bangsa maju lainnya di dunia. Keberhasilan bangsa 

Indonesia untuk merdeka pada masa perjuangan lalu adalah karena ketiga hal 

tersebut di atas yang secara penuh dimiliki oleh insan manusia Indonesia pada 

masa itu.  Sehingga keinginan untuk merdeka dapat terwujud meskipun banyak 

sekali keterbatasan dan tantangan yang menghambat proses bangsa Indonesia 

menuju merdeka. Sedangkan pada saat ini, para generasi muda harus sadar 

bahwa ancaman terhadap kehidupan bangsa dan negara sangat tinggi, sehingga 

perlunya kewaspadaan dalam menjaga kepentingan nasional. 

 Menurut Paul Spykman, secara normatif kepentingan nasional dapat 

diartikan sebagai kumpulan cita-cita bangsa yang berupaya dicapainya melalui 

hubungan dengan bangsa-bangsa lain atau dengan kata lain sebagai tujuan yang 

harus dicapai suatu bangsa secara tetap. Donald E. Nuechterlin menyatakan 

bahwa kepentingan nasional meliputi empat jenis yaitu kepentingan pertahanan, 

kepentingan ekonomi, kepentingan tata internasional dan kepentingan ideologi. 

Sedangkan menurut K.J. Holsti, kepentingan nasional dapat di klasifikasikan Core 

Values, kepentingan nasional adalah sesuatu yang vital bagi suatu negara dan 

menyangkut eksistensi bangsa; midle range objectives, kepentingan negara 

adalah menyangkut suatu kebutuhan untuk memperbaiki derajat perekonomian; 

dan long range goals, sebagai sesuatu yang bersifat ideal, seperti mewujudkan 

perdamaian dan ketertiban dunia26. 

 
26 Lemhannas RI, 2022. Bidang Studi Kewaspadaan Nasional, h. 31 
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 Berdasarkan teori tersebut, dapat dipahami bahwa generasi muda dituntut 

untuk dapat memahami ancaman radikalisme dalam berbagai aspek ikehidupan 

bermasyarakat, iberbangsa idan ibernegara iseperti iideologi, politik, iekonomi, 

sosial ibudaya idan ihankam, muaranya adalah mengancam terhadap integrasi 

bangsa. 

a. Ancaman terhadap ideologi.  Berkembangnya paham radikalisme 

akan mengancam terhadap ideologi Pancasila sebagai falsafah bangsa 

Indonesia. Karena hancurnya kehidupan berbangsa dan bernegara secara 

pasti akan dimulai dari hancurnya fundamental bangsa tersebut. Idealnya, 

masyarakat suatu bangsa khawatir akan kondisi fundamental bangsanya 

yang telah diletakkan oleh pendiri bangsa sebagai alat pemersatu karena 

berasal dari akar budaya bangsa. Dengan demikian maka kondisi yang 

diharapkan pada masyarakat Indonesia adalah timbulnya kesadaran dari 

masyarakat Indonesia bahwa Pancasila saat ini telah mulai terancam oleh 

masuknya ideologi lain sehingga Pancasila mulai banyak ditinggalkan dan 

dilupakan oleh anak bangsa di era reformasi ini. Banyaknya anggota DPR 

ataupun DPRD yang nyata-nyata berasal dari keluarga mantan Parpol 

terlarang (PKI) namun pada kenyataannya terpilih secara mutlak mewakili 

suatu daerah pada dasarnya menunjukkan bahwa sebagian masyarakat 

Indonesia memang menghendaki wakil mereka adalah orang yang berasal 

dari Komunis. Singkatnya, pertambahan anggota DPR/DPRD yang berasal 

dari putera-puteri mantan Tapol G 30S PKI menunjukkan bahwa terdapat 

penambahan signifikan masyarakat yang nyaman dengan ideologi non 

Pancasila. Ancaman nyata lainnya yang saat ini telah mulai hadir 

membayangi Pancasila dan sudah mulai berkembang adalah militansi 

agama, primordialisme, kapitalisme dan komunisme yang hampir tidak lagi 

secara sembunyi-sembunyi menggeser posisi Pancasila sebagai 

fundamental bangsa tanpa bisa dicegah. Diharapkan masyarakat Indonesia 

secara penuh sadar terhadap ancaman yang telah didepan mata tersebut. 

 
b. Ancaman terhadap politik. Kondisi yang diharapkan dari generasi 

muda pada aspek politik ini adalah sadar dan mengerti bahwa radikalisme 

membawa beberapa dampak negatif yang dapat menjadi ancaman di 
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perpolitikan nasional pasca reformasi. Ancaman tersebut dapat merusak 

tatanan kehidupan dan mengancam kehidupan dalam berbangsa dan 

bernegara yang telah disiapkan oleh para pendiri bangsa. Dampak 

radikalisme yang identik dengan penurunan moral mendorong kelompok 

masyarakat tertentu untuk menggunakan jalur politik seperti lembaga politik 

DPR/MPR menjadi media mereka untuk memaksakan kehendak sesuai 

kepentingannya sehingga mereka tidak lagi mewakili aspirasi masyarakat 

yang diwakilinya. Dengan kesadaran akan adanya ancaman terhadap 

politik nasional maka generasi muda akan peka terhadap usaha-usaha 

kelompok tertentu yang secara sengaja dan sistematis mencoba 

menggunakan jalur politik untuk merubah falsafah bangsa, karena hanya 

dengan jalur politiklah fundamental bangsa dapat diubah melalui rekayasa 

mereka. Sebagai calon-calon pemimpin nasional di masa yang akan 

datang, diharapkan generasi muda sadar akan setiap potensi yang datang 

dari pihak manapun yang berusaha untuk menggeser tujuan perpolitikan 

nasional keluar dari jalur yang sudah dibangun sebelumnya. Dengan 

demikian kedepan tidak ada lagi ”pertunjukan” yang menunjukkan adanya 

perang kepentingan di antara elite politik yang menyebabkan terjadinya 

disintegrasi bangsa. 

 
c. Ancaman terhadap ekonomi. Kondisi yang diharapkan dari 

aspek ancaman ekonomi adalah adanya kesadaran generasi muda 

terhadap masuknya globalisasi yang mengancam perekonomian nasional 

khususnya bidang pemikiran kapitalis yang telah mulai berangsur-angsur 

masuk ke dalam tata kehidupan perekonomian nasional. Krisis 

multidimensional yang terjadi pada era 90an telah menunjukkan kepada 

masyarakat Indonesia bahwa sektor perekonomian mampu menciptakan 

krisis besar yang melibatkan seluruh aspek dengan dampak ikutan yang 

sangat luar biasa baik dari ekonomi itu sendiri maupun terhadap sektor lain 

seperti politik dan kepemimpinan nasional. Diharapkan dengan adanya 

pelajaran pada masa lalu pasca hantaman krisis serta didukung pandemi 

covid 19 yang telah mempengaruhi terhadap perekonomian, generasi muda 

Indonesia dapat lebih faham dan waspada dengan hadirnya ancaman 



34 

ekonomi yang dapat menghancurkan semua sektor. Generasi muda 

diharapkan dapat mengembangkan berbagai inovasi dan kreatifitasnya 

mengembngkan sektor perekonomian masyarakat sebagai benteng 

kekuatan ekonomi nasional. 

 
d. Ancaman terhadap sosial budaya. Seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, kesadaran pada 

generasi muda di Indonesia telah terjadi distorsi dalam kehidupan sosial 

berbangsa dan bernegara akibat masuknya budaya asing ataupun budaya 

global yang saat ini sudah mulai menggeser nilai-nilai lokal. Bergesernya 

budaya lokal yang nyaris hilang dan digantikan budaya universal yang 

sangat berbeda dari nilai budaya akan secara langsung mengancam nilai-

nilai luhur bangsa yang akan memudarkan semangat persatuan dan 

kesatuan bangsa. Adanya kesadaran akan adanya ancaman tersebut dapat 

mendorong masyarakat lain di Indonesia untuk mempertahankan nilai-nilai 

kearifan lokal yang dahulu berkembang di antara masyarakat seperti 

budaya malu, atau budaya Timur yang sangat kental agar tidak berubah 

menjadi masyarakat Indonesia yang keras, radikal dan sering berkonflik. 

Dengan adanya kesadaran akan hadirnya ancaman Sosbud tersebut maka 

generasi muda bangsa dapat secara mandiri akan mampu 

mempertahankan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia khususnya 

pada masa-masa mendatang. 

 
e. Ancaman terhadap pertahanan dan keamanan. Hal yang diinginkan 

adalah terciptanya pemahaman generasi muda terhadap adanya ancaman 

yang mengarah langsung maupun tidak langsung terhadap pertahanan dan 

keamanan. Karena pertahanan dan keamanan adalah suatu sistem yang 

disiapkan untuk menghadapi ancaman yang berarti melibatkan berbagai 

macam komponen bangsa, maka diharapkan generasi muda Indonesia 

sadar akan bentuk ancaman radikalisme yang saat ini justru mengancam 

sistemnya sehingga akan mempengaruhi sinergitas berbagai komponen 

dalam menghadapi ancaman khususnya bidang pertahanan dan 

keamanan. Generasi muda harus sadar bahwa urusan pertahanan negara 

bukan semata-mata urusan TNI, namun urusan seluruh masyarakat dan 
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bangsa Indonesia. Sehingga tidak memandang semua usaha yang 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan negara dalam menghadapi 

ancaman militer tidak dipandang sebagai militerisasi dan pemahaman bela 

negara dipandang sebagai keikutsertaan dalam menghadapi peperangan. 

 
 Dari penjabaran diatas dapat diartikan bahwa semangat persatuan bangsa 

perlu tetap dikembangkan di kalangan generasi muda di dalam memelihara 

persatuan dan kesatuan bangsa. Untuk meningkatkan pemahaman para generasi 

muda terhadap hakekat ancaman dalam rangka deteksi dan peringatan dini dapat 

dilakukan melalui : 

 a. Peningkatan rasa kebangsaan di kalangan generasi muda sebagai 

salah satu bentuk rasa cinta yang melahirkan jiwa kebersamaan, yang 

mendorong munculnya kecintaan kepada bangsa dan negara, serta 

sebagai perekat kebangsaan Indonesia yang memiliki perbedaan suku, ras, 

agama, sosial budaya, dan adat istiadat. Oleh karenanya, diharapkan : 

1) Hilangnya sikap individualisme.  Dengan hilangnya sikap 

individualisme diharapkan dapat meningkatkan kepedulian antar 

perilaku sesama warga dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

2) Tumbuhnya sikap kewaspadaan nasional. Dengan 

tumbuhnya sikap kewaspadaan nasional diharapkan dapat 

memelihara keutuhan persatuan dan kesatuan NKRI sehingga dapat 

menjadi pemicu tumbuhnya rasa nasionalisme 

3) Munculnya  nilai-nilai persatuan.  Hal ini bisa dilihat dengan 

masih muncul konflik komunal yang terjadi ditengah masyarakat 

Indonesia yang berlatar belakang SARA. 

4) Terwujudnya Identitas Bangsa.  Diharapkan  dengan 

terwujudnya  identitas bangsa maka : 

a)       Pada isaat iupacara ibendera, idiharapkan ibanyak 

rakyat iyang memahami dan imemaknai iarti idari iupacara 

tersebut.  

b)      Pada iperingatan ihari-hari ibesar inasional, iseperti 

Sumpah iPemuda, idiharapkan idianggap ibukan isebagai 
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seremonial idan ihiburan isaja itetapi idapat imenumbuhkan 

rasa inasionalisme idan ipatriotisme idalam ibenak imereka. 

c)      Diharapkan igenerasi imuda ilebih itertarik iterhadap 

produk ibuatan idalam inegeri, idan ilebih ibanyak 

menggunakan ibahasa iIndonesia.  

d)      Diharapkan ikesadaran imasyarakat ibangga iuntuk 

memasang ibendera idi idepan irumah, ikantor iatau 

pertokoan.  

 
b. Penguatan Paham Kebangsaan sesuai dengan makna Sumpah 

Pemuda pada tahun 1928.  Makna sumpah pemuda harus tertanam di 

dalam diri generasi muda Indonesia saat ini maupun dimasa yang akan 

datang, karena sangat relevan dalam membangun bangsa Indonesia yang 

merupakan negara kepulauan dan di diami oleh berbagai suku, ras, agama, 

sosial budaya, dan adat istiadat. Untuk menguatkan paham kebangsaan 

(khususnya di kalangan generasi muda), diharapkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1) Kehidupan bermasyarakat dan bernegara lebih berkompetisi 

sehingga paham ideologi diharapkan dapat memberikan daya tarik 

mempunyai dampak langsung idalam ikehidupan iberbangsa idan 

bernegara.  

2) Meningkatnya moral dan etika kebangsaan diharapkan dapat 

mencegah disintegrasi bangsa karena mampu memberikan 

dorongan terciptanya kehidupan Demokrasi Pancasila 

3) Kebijakan perekonomian Negara diharapkan dapat  

memperhatikan wawasan kebangsaan dengan melaksanakan 

eksploitasi sumber daya nasional dengan memperhatikan 

kelangsungan hidup bangsa  

4) Nilai-nilai ibudaya igotong-royong, ikesediaan iuntuk isaling 

menghargai idan isaling imenghormati iperbedaan iserta ikerelaan 

berkorban iuntuk ikepentingan ibangsa idiharapkan isenantiasa 

melekat ikuat idalam isanubari imasyarakat i iIndonesia.  



37 

5) Meningkatnya pemahaman terhadap ancaman bagi 

kedaulatan Negara diharapkan dapat mencegah beberapa daerah di 

wilayah Indonesia yang berusaha untuk memisahkan diri dari 

wilayah NKRI. 

 
c Peningkatan semangat kebangsaan. Berdasarkan irasa idan ipaham 

kebangsaan idiharapkan iakan itimbul isemangat ikebangsaan iatau 

semangat ipatriotisme iyang iterpancar idari ikualitas idan iketangguhan 

bangsa idalam imenghadapi iberbagai iancaman. iSemangat iKebangsaan 

yang imantap imerupakan imotivasi iuntuk imempertahankan iNegara 

Kesatuan iRepublik iIndonesia idan iPancasila isebagai idasar inegaranya. 

Sehingga diharapkan hal-hal sebagai berikut :  

1) Semangat Kebangsaan yang ada saat ini dapat 

ditransformasikan kepada bagian lain secara terpola sebagai perekat 

kesatuan guna meningkatkan semangat kebangsaan sehingga 

ancaman iterhadap ikeutuhan idan ikesatuan ibangsa iakan idapat 

dielakkan.  

2) Semangat kebangsaan Indonesia yang mengatas namakan 

bangsa dan negara dapat membanggakan bangsa Indonesia.  

3) Lahirnya iberbagai iperkembangan iteknologi ikomunikasi idan 

informasi idi idunia, idapat imenumbuhkan irasa ikesetiakawanan 

sosial, isemangat irela iberkorban idan ijiwa ipatriotisme, isehingga 

seluruh ikomponen ibangsa idapat isaling ibersatu ipadu idalam 

rangka imempertahankan ipersatuan idan ikesatuan. 

4)  iNilai-nilai isemangat ikebangsaan idan inasionalisme 

penyelenggara inegara, itokoh iagama, itokoh ipemuda, itokoh iadat, 

dan itokoh imasyarakat iIndonesia, idapat imemotivasi ikesamaan 

pola ipikir, ipola itindak idan ipola isikap igenerasi imuda idalam 

mempersatukan ibangsa iIndonesia. 

 
d. Terbentuknya kualitas wawasan kebangsaan di kalangan generasi 

muda sesuai dengan perkembangan sistem ketatanegaraan yang pada 

tiga bidang,  yakni  bidang politik, ekonomi dan sosial budaya/agama 

diharapkan mampu membangkitkan rasa nasionalisme bangsa idalam 
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rangka ipersatuan idan ikesatuan ibangsa idengan senantiasa 

mengedepankan ikepentingan ibangsa idan inegara idari ipada 

kepentingan ipribadi iatau igolongan. i iSejalan idengan ipengembangan 

pola ipikir, ipola isikap idan ipola iitindak igenerasi imuda iyang senantiasa 

mengedepankan kepentingan bangsa dan negara, sebagaimana iyang 

dikemukakan idi iatas, imaka idiharapkan iKualitas pola ipikir, ipola isikap 

dan ipola itindak igenerasi imuda dapat menjadi panutan guna 

mengembangkan Jiwa Nasionalisme.  

1) Kualitas pola pikir generasi muda.  diharapkan mempunyai 

pola pikir yang inklusif dan pro aktif sehingga generasi muda dapat 

menyerap dengan baik aspirasi yang berkembang dalam 

masyarakat yang majemuk.   

2) Kualitas pola sikap yang ditampilkan oleh generasi muda 

diharapkan dalam kondisi bangsa seperti saat ini harus mampu 

mengantarkan masyarakat dari iketergantungan i(dependency) 

menuju ikemerdekaan iyang iselanjutnya imenjadi isaling 

membutuhkan idan isaling iketergantungan i(interdependensi) 

secara idemokratis idengan icara ijujur iterhadap idiri isendiri idan 

terhadap iorang ilain, ijujur iterhadap ikekuatan idan ikelemahan 

yang ada pada dirinya, serta tulus untuk melakukan kerjasama 

dengan orang lain dan sesama generasi muda. 

3) Kualitas  pola  tindak  generasi muda diharapkan dapat 

mempengaruhi kehidupan masyarakat lainnya kearah yang lebih 

baik sehingga  mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara  bersama-sama  dalam  mewujudkan  kewaspadaan nasional 

guna membangkitkan Jiwa Nasionalisme dan mencegah disintegrasi   

bangsa.  

 

14. Menghilangkan bentuk primordialisme sempit dari individu, kelompok, 

kedaerahan dan agama  dalam rangka cegah awal. Munculnya primordialisme 

sempit dari individu, kelompok, kedaerahan dan agama di dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara merupakan bentuk-bentuk lunturnya 

nasionalisme dan patriotisme.  Hal tersebut menjadi suatu kenyataan di era 
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perkembangan teknologi dan informasi yang semakin massif, khususnya di 

kalangan generasi muda. Lembaga pendidikan sebagai pusat belajar tidak lagi 

menyentuh materi-materi pembelajaran yang berkaitan dengan sikap patriotisme 

dan nasionalisme. Walaupun ada, hanya terbatas pada pembelajaran tertentu saja 

seperti Pelajaran Kewarganegaraan. Semestinya banyak celah-celah di lembaga 

pendidikan yang dapat dijadikan untuk memantapkan rasa nasionalisme para 

peserta didik yang merupakan generasi muda bangsa. Sejatinya ikurikulum 

pendidikan iyang idigunakan idi ilembaga-lembaga ipendidikan, imulai idari istrata 

terendah isampai idengan istrata itertinggi memberikan imuatan itentang 

peningkatan irasa inasionalisme idan ipatriotisme secara iintegralistik iterhadap 

peserta ididiknya untuk memahami tentang makna sebagai sebuah bangsa. 

 Dalam teorinya, bangsa Indonesia adalah bagian dari ruang hidup 

(lebensraum) yang selalu mengalami perubahan, perkembangan dan 

pertumbuhan seiring dengan perkembangan jaman. Disamping itu, para generasi 

muda juga perlu mamahami tentang geopolitik dan geostrategi bangsa Indonesia 

dengan benar. Bung Karno menyatakan bahwa geopolitik adalah hubungan antara 

letak tanah dan air dengan rasa dan kehidupan politiknya. Berdasarkan teori ini, 

maka para pendiri bangsa ini merumuskan sebuah konsep tentang bangsa, 

dimana dapat dimaknai bahwa bangsa adalah suatu entitas politik yang terdiri dari 

warga negara, yang walaupun berbeda etnik, ras, budaya, agama, golongan satu 

sama lain, tetapi punya kehendak yang sama untuk bersatu di bawah payung 

negara nasional. Akan tetapi integrasi nasional tidak dapat terwujud dengan 

sendirinya, akan tetapi hanya akan terwujud melalui suatu upaya yang berlanjut 

yakni integrasi seluruh komponen negara dan bangsa27. Hal ini tidak terlepas dari 

kondisi geostrategi, dimana terdapat tahapan dan fase-ase sejarah umat manusia 

yang memiliki problematikanya dan dijawab oleh negara dengan munculnya 

berbagai kebijakan. Artinya geopolitik dan geostrategi adalah sebagai dasar bagi 

negara untuk menetukan sebuah kebijakan. 

 Tumbuhnya primordialisme sempit dari individu, kelompok, kedaerahan dan 

agama, disebabkan para generasi muda bangsa tidak memahami secara benar 

bagaimana rasa berbangsa dan bernegara harus dibangun, serta bagaimana 

gepolitik dan geostrategi bangsa Indonesia diciptakan. Para generasi muda 

 
27 Lemhannas RI, 2022. Bidang Studi Kewaspadaan Nasional, h. 7 
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kurang memahami paham kebangsaan yang sejatinya telah disepakati oleh 

bangsa Indonesia sejak tahun 1928 saat kongres sumpah pemuda yang 

disepakati sebagai ikatan dalam berbangsa dan bernegara. Pada akhirnya 

munculnya primordialisme sempit dari individu, kelompok, kedaerahan dan agama 

akan memicu timbulnya paham radikalisme. Karena sikap Primordialisme adalah 

paham iyang imemandang idaerah iasalnya ilebih ibaik idari idaerah ilain. iDalam 

KBBI (Kamus iBesar iBahasa iIndonesia), iprimordialisme idiartikan isebagai 

pandangan iyang imemegang iteguh ihal-hal iyang idibawa isejak ikecil, ibaik 

tradisi, iadat iistiadat, ikepercayaan, imaupun isegala isesuatu iyang iada idi 

lingkungan ipertamanya28. 

Sejatinya tahap pasca 1928 adalah proses penyempurnaan faham 

kebangsaan yang telah dicetuskan oleh para pendahulu dan telah ditanamkan 

oleh para “pendiri bangsa” sebagai dasar-dasar yang mengikat dalam berbangsa 

dan bernegara. Dengan demikian bangsa Indonesia mampu sejajar dengan 

bangsa-bangsa lain di dunia dalam mengisi kemerdekaan. Kemerdekaan 

Indonesia yang didasari oleh rasa berbangsa dan bernegara, merupakan titik awal 

dalam membangun bangsa dan negara menuju cita-cita bersama yang dapat 

dicapai oleh seluruh aspek yang ada, baik ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya 

maupun hankam. 

a. Aspek Ideologi. Generasi imuda idalam ikehidupan iberbangsa 

dan ibernegara iharus itetap imemedomani iPancasila isebagai ipedoman 

dasar idi tengah-tengah iera idigital iyang ipenuh idengan itekanan 

terhadap sendi-sendi ikehidupan iberbangsa idan ibernegara iyaitu 

Pancasila iyang telah idibangun ioleh ipara ipendahulu. iPancasila ijustru 

digunakan sebagai ipedoman iuntuk imenghadapi itekanan iterhadap 

kehidupan dalam iberbangsa idan ibernegara, ikarena iPancasila adalah 

berasal dari kultur asli bangsa Indonesia yang disarikan dari seluruh sendi 

kehidupan bangsa Indonesia. Pancasila betul-betul dijadikan semangat 

dalam membangun bangsa Indonesia karena adanya keyakinan yang tinggi 

bahwa hanya Pancasilalah yang menjadikan seluruh bangsa dan negara 

bersatu untuk menghadapi masa depan menuju cita-cita bangsa.  

 
28 Detik.dom. Pengertian Sukurisme, Chauvinisme, primordialisme dan ekstremisme, diakses 

melalui https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5641700/pengertian-sukuisme-chauvinisme-
primordialisme-dan-ekstremisme pada 10 Mei 2022 

https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5641700/pengertian-sukuisme-chauvinisme-primordialisme-dan-ekstremisme
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5641700/pengertian-sukuisme-chauvinisme-primordialisme-dan-ekstremisme
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b. Aspek politik. Generasi muda Indonesia pada umumnya dan elit 

politik pada khususnya, sadar bahwa politik di Indonesia harus berdasarkan 

Pancasila, bukan politik liberal ataupun politik lain selain Pancasila yang 

bukan berasal dari kultur bangsa Indonesia sendiri. Rusaknya kehidupan 

politik di Indonesia yang secara langsung mengganggu tata kehidupan di 

Indonesia adalah disebabkan oleh  rasa berbangsa dan bernegara yang 

telah bergeser dari pemahaman yang belum sempurna terhadap Pancasila. 

Dengan demikian Generasi muda Indonesia sebagai calon pemimpin 

nasional di masa depan, dapat secara penuh dan utuh memahami 

Pancasila yang disarikan oleh para pendiri bangsa.  

 
c. Aspek ekonomi.  Generasi muda sebagai calon-calon pemimpin 

nasional di masa depan, harus kembali menempatkan Pancasila sebagai 

pedoman dalam menjalankan roda perekonomian nasional. Sehingga dapat 

kembali mengaktifkan perekonomian masyarakat menengah kebawah 

seperti yang diharapkan dalam pembukaan UUD 45. Roda perekonomian 

yang dilandasi oleh rasa berbangsa dan bernegara yang kental secara 

pasti akan dapat bertahan di tengah-tengah krisis ekonomi dunia karena 

landasan tersebut berasal dari kesamaan persepsi dalam mengisi 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan demikian maka 

perekonomian nasional tidak lagi didominasi oleh sistem konglomerasi 

namun didasarkan pada UKM, sehingga ekonomi Indonesia akan mampu 

bertahan ditengah krisis. Kesadaran akan berbangsa dan bernegara yang 

berasal dari Pancasila sebagai the way of life akan membantu bangsa 

Indonesia untuk kembali kepada ekonomi kerakyatan. 

 
d. Aspek sosial budaya. Walaupun jaman telah berubah, budaya-

budaya lokal yang pada jaman kemerdekaan menjadi penyemangat 

perjuangan dapat berkembang dan dipertahankan oleh seluruh masyarakat 

Indonesia. Hal tersebut disebabkan karena kehidupan berbangsa dan 

bernegara saat itu dapat memompa semangat persatuan dan kesatuan 

bangsa, sehingga keinginan untuk merdeka dan melepaskan diri dari 

pengaruh penjajah.  Dengan adanya resistensi dari generasi muda 

terhadap budaya-budaya asing yang tidak sesuai dengan budaya lokal 
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akan secara langsung ataupun tidak langsung dapat memberi tempat pada 

kearifan atau nilai-nilai dari budaya lokal yang baik yang pada masa 

perjuangan telah teruji dapat memberikan warna pada perjuangan. 

Berbagai permasalahan bangsa yang bersumber dari aspek sosial budaya 

seperti konflik sosial, tindakan radikal, intoleransi budaya dan sebagainya, 

pada hakekatnya akan mudah diatasi apabila kearifan atau nilai-nilai lokal 

dapat terjaga. Sehingga semangat kehidupan gotong royong dan tolong 

menolong dapat mendorong seluruh anak bangsa keluar dari konflik dan 

bukan justru saling menjatuhkan. Lebih lanjut bahwa situasi dan kondisi 

nasional yang sopan, agamis dan damai akan menguatkan semangat 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Sehingga tidak ada lagi pembunuhan 

etnis ataupun perkelahian yang menimbulkan korban jiwa karena 

permasalahan Suku, Agama, Ras dan Antar golongan (SARA).  

 
e. Aspek pertahanan dan keamanan. Dalam aspek ini sejatinya 

generasi muda Indonesia dapat menjiwai setiap pemikiran untuk membela 

bangsa dan negara dari setiap ancaman yang mungkin timbul. Generasi 

muda tidak lagi berpikiran sektoral yang mementingkan diri sendiri, namun 

generasi muda yang benar-benar mengutamakan kepentingan pertahanan 

dan keamanan nasional serta mendukung sepenuhnya upaya-upaya yang 

dilakukan TNI dalam rangka menggerakkan kekuatan pertahanan sebagai 

amanat UU No 34/2004 tentang TNI.  Rasa berbangsa dan bernegara pada 

aspek pertahanan dan keamanan ini diharapkan dapat memposisikan TNI 

sebagai komponen utama yang secara utuh mampu menghadapi ancaman 

militer yang mungkin timbul sehingga TNI benar-benar mampu 

menjalankan tugasnya. Pada aspek ini dibutuhkan adanya semangat 

patriotisme dan nasionalisme para generasi muda yang selalu dapat terjaga 

dan tidak hanya muncul ketika ada ancaman terhadap NKRI saja, namun 

setiap saat dapat mengobarkan semangat tersebut bergabung ke sektor 

lain yang menguntungkan sebagai bentuk kewaspadaan nasional. 

 
 Dari penjabaran diatas dapat dipahami bahwa peningkatan kewaspadaan 

nasional guna memantapkan integrasi bangsa merupakan tindakan nyata dari 

para generasi muda dalam rangka mewujudkan persatuan dan kesatuan. 
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Semangat ipersatuan idan ikesatuan ibangsa itersebut iperlu itetap idikembangkan 

dalam imemelihara ikesatuan inegara idalam iwadah iNKRI idan idalam kehidupan 

berbangsa idan ibernegara imenghadapi iglobalisasi idengan itidak 

menghilangkan ieksistensi idan i iperbedaan ibudaya idari iberbagai-bagai isuku 

bangsa iyang iada idi iIndonesia. iEksistensi idan iperbedaan ibudaya idi ikalangan 

suku-suku ibangsa iIndonesia iharus idilihat isebagai ikekayaan ibangsa, ibukan 

sebagai ibeban iyang iharus idipertentangkan iseperti isaat iini. Dengan demikian 

akan dapat dicapai kondisi kewaspadaan nasional yang diharapkan sesuai 

dengan perkembangan lingkungan strategis yang berkembang dalam rangka 

mewujudkan integrasi bangsa. 

Sebagai tindakan cegah awal dengan menanamkan rasa berbangsa dan 

bernegara untuk menghilangkan sikap primordialisme kedaerahan, agama dan 

kelompok di kalangan generasi muda dengan cara mengkompulir/mengumpulkan 

seluruh sejarah perjuangan bangsa menjadi bentuk yang paling sederhana dan 

mudah dimengerti, menentukan instansi yang berwenang untuk menanganinya 

dan melakukan sosialisasi kepada publik, yang dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a. Mengkompulasi atau mengumpulkan seluruh sejarah perjuangan 

bangsa menjadi bentuk yang paling sederhana dan mudah dimengerti. 

Rasa iberbangsa idan ibernegara itumbuh isecara ialamiah ikarena iadanya 

kesamaan ibudaya, isejarah idan iaspirasi iperjuangan iyang imembuahkan 

semangat iuntuk imaju ibersama idari isitu iakan imengalir irasa 

kesetiakawanan isosial, isemangat irela iberkorban idapat imenumbuhkan 

jiwa ipatriotisme. Dengan demikian agar generasi muda dapat secara 

mendasar tertanam rasa berbangsa dan bernegaranya, maka generasi 

muda Indonesia harus mengerti sejarah dan aspirasi perjuangan pada 

zaman kemerdekaan. 

 
b. Menentukan instansi yang berwenang. Agar tidak terjadi saling 

tunggu dan saling menyalahkan, maka Badan Pembinaan Ideologi 

Pancasila (BPIP) sebagai instansi yang bertanggung jawab menanamkan 

rasa berbangsa dan bernegara yang secara profesional mampu 

menggunakan sejarah pada masa lalu sebagai sarana penanaman rasa 

berbangsa dan bernegara tersebut. Hal tersebut sangat penting mengingat 
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belum ada satupun instansi yang secara tersirat maupun tersurat 

menangani penanaman rasa berbangsa dan bernegara yang hingga saat 

ini “bergerak sendiri” untuk menuju tujuannya sendiri tanpa arah yang jelas. 

Hilangnya program-program implementasi Pancasila pada era sebelum 

reformasi yang dahulu turut berperan dalam upaya menanamkan rasa 

berbangsa dan bernegara dengan profesional perlu disiapkan program 

pengganti yang “tidak lagi membiarkan” anak bangsa kehilangan rasa 

berbangsa dan bernegara. Instansi ini nantinya diharapkan memiliki 

kemampuan untuk mengkompulir/mengumpulkan dan mentransformasikan 

sejarah masa lalu kedalam bentuk yang menarik dan mudah dicerna oleh 

berbagai lapisan masyarakat dan berdampak positif terhadap kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Sehingga BPIP perlu dilengkapi dengan struktur 

organisasi yang melekat dan dinamis serta tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia, mulai dari tingkat provinsi, Kab/Kota. 

 
c. Melakukan sosialisasi kepada publik, khususnya generasi muda. 

Pemerintah melalui BPIP dibantu instansi atau Kementerian  lain 

membangkitkan kesadaran berbangsa dan bernegara, membangkitkan 

rasa senasib sepenanggungan dan membangkitkan rasa cinta tanah air 

dengan memanfaatkan sejarah perjuangan masa lalu sebagai sarana 

sosialisasi agar semangat perjuangan 45 dalam membebaskan diri dari 

penjajah dapat dihadirkan pada era global saat ini. Dalam melakukan 

sosialisasi perlu disertai langkah-langkah atau tindakan serta strategi yang 

benar agar mampu membangkitkan kesadaran berbangsa dan bernegara, 

rasa senasib sepenanggungan serta membangkitkan rasa cinta tanah air. 

Apabila boleh diasumsikan, maka pembangkitan kesadaran dapat seperti 

hasil orang menonton pertunjukan film horor yang menakutkan dimana para 

penonton setelah keluar dari gedung film merasa seolah-olah mereka turut 

serta dalam film, dan sebagainya. Agar sosialisasi dan pemangkitan 

semangat ini dapat optimal, maka perlu adanya regulasi dari pemerintah 

dan DPR yang akan memberikan dasar hukum dan kegiatan yang 

dilakukan kemudian tidak menyimpang dari esensi atau tujuan semula. 

Karena generasi muda Indonesia terdiri dari berbagai usia, profesi dan 
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pendidikan maka sosialisasi yang merupakan pemasyarakatan atau 

penyebaran informasi melalui nilai-nilai yang berlaku saat itu, perlu 

dilaksanakan dengan cara iyang ilebih imenggugah idan ipartisipatif, iantara 

lain idengan ifocused igroup idiscussion i(FGD), iOutbound iOrientation 

(OBO), iPublic iDebate iSimulation/Exercise, iatau imelalui icara-cara iyang 

lazim idikenal iseperti ilokakarya iatau iseminar iyang isifatnya ilebih idua 

arah. Secara teknis sebaiknya BPIP bertanggung jawab untuk kegiatan 

pentransferan pengetahuan, ilmu atau nilai-nilai tersebut diatas pada 

pendidikan yang diselenggarakan lewat jenjang formal dan non formal, dan 

internalisasi nilai-nilai kebangsaan pada peserta didik serta urgensinya bagi 

ikatan persatuan sebagai suatu bangsa. Namun demikian hal lain yang 

perlu dilakukan pula adalah menggalang dukungan dari para elit politik 

yaitu dengan melakukan komunikasi politik untuk mendukung adanya 

regulasi yang dibuat dalam rangka kegiatan di atas. 

 
d. Meningkatkan pemanfaatan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. Di Tengah-tengah pusaran era globalisasi, Indonesia tidak 

luput dari pengaruh terjadinya revolusi 4.0, dimana iteknologi iinformasi dan 

komunikasi itumbuh isangat ipesat. iPerkembangan iteknologi iinformasi 

dan ikomunikasi itersebut itelah imemberikan iefek iterhadap ijalur imasuk 

dan ikeluarnya iberbagai iinformasi iyang iditerima ioleh imasyarakat idari 

berbagai ikalangan. Revolusi iindustri i4.0 iini iditandai ioleh iadanya icyber-

fisik, internet idan ikomputasi ikognitif i(proses ipemikiran imanusia kedalam 

bentuk idan imodel iterkomputerisasi) imaupun ikomputasi iawan 

(gabungan iteknologi ikomputer idan ipengembangan iberbasis iinternet). 

Oleh isebab iitu, isalah isatu iakibatnya iadalah isemakin imudahnya 

komunikasi ijarak ijauh idilakukan, isemakin imudahnya iinformasi 

didapatkan.29 Rendahnya literasi masyarakat dalam memahami digitalisasi 

ini mengakibatkan keamanan siber nasional rawan terhadap ancaman yang 

disebabkan kurangnya perlindungan digital untuk seluruh masyarakat 

Indonesia. Salah isatu iancaman iberupa ikonten-konten inegatif iyang 

 
29 Santoso, Iko Aulya Prabandari, 2019. Peran Siberaksi Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Literasi Digital Untuk Mencegah Radikalisme. Jurnal Program Studi Peperangan Asimetris 
Fakultas Strategi Pertahanan, Universitas Pertahanan. 
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perkembangannya isemakin imarak, itermasuk ikonten iyang iberisikan 

paham iradikal. iMedia isosial iyang imerupakan isalah isatu ibagian idari 

perkembangan iteknologi iinformasi idan ikomunikasi, idijadikan isebagai 

media iatau isarana iradikalisasi ijarak ijauh iterhadap imasyarakat iyang 

rentan iterpapar, ikhususnya igenerasi imuda. 

 Oleh sebab itu, aparat keamanan dan penegak hukum seperti TNI 

dan Polri mendorong pemerintah khususnya Kementerian Komunikasi dan 

Informatika melakukan upaya, mengembangkan dan mensosialisasikan 

“gerakan nasional literasi digital siberkreasi” yang ditujukan kepada para 

generasi muda. Dengan demikian,  siberkreasi yang telah dijalankan oleh 

pemerintah melalui berbagai event atau kegiatan selama ini dapat lebih 

ditingkatkan secara berkesinambungan. Misalnya yang selama ini kegiatan 

tersebut bersifat nasional, namun kedepannya dapat dilakukan di tiap-tiap 

daerah dengan menggelar berbagai event atau kegiatan yang diminati oleh 

generasi muda. 

Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kerjasama antara 

pemerintah dengan instansi keamanan dan penegak hukum (TNI dan Polri) 

yang tersebar diseluruh wilayah. Siberkreasi merupakan salah satu upaya 

preventif untuk menangkal berkembangnya paham radikalisme melalui 

pemanfaatan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (media 

sosial), media massa dan sebagainya. Aparat TNI dan Polri seperti Babinsa 

dan Babinkamtibmas yang merupakan ujung tombak teritorial, dapat 

dilibatkan dalam mensosialisasikan kegiatan siberkreasi kepada warga 

masyarakat di wilayah binaannya. Kegiatan ini sekaligus dapat dijadikan 

sebagai kegiatan komunikasi edukatif yang merupakan bagian dari upaya 

soft approach pencegahan terhadap penyebaran paham radikalisme di 

lingkungan masyarakat, khususnya generasi muda. Kegiatan siberkreasi ini 

hendaknya dapat dilakukan secara berjenjang mulai dari tingkat 

desa/kelurahan di seluruh Indonesia, tingkat kecamatan, tingkat kab/kota, 

tingkat provinsi dan tingkat nasional. Tujuannya adalah agar generasi muda 

disibukkan dengan membuat program atau konten-konten yang menarik 

untuk dilombakan. Dengan catatan program ini dilakukan secara terus 

menerus dan berkesinambungan. 
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15. Pemantapan karakter bangsa sebagai kesadaran integral guna 

membudayakan nilai-nilai Pancasila sebagai tangkal awal.  Generasi muda 

sangat diharapkan untuk hidup berdampingan dengan generasi muda lainnya. Hal 

ini sangat perlu dilaksanakan karena dalam kehidupan generasi muda seringkali 

ada berbagai perbedaan. Perbedaan ini terjadi disebabkan oleh berbagai aspek 

kehidupan, mulai dari agama, kehidupan sosial, budaya, hingga politik. Karena 

adanya rasa primordialisme yang sempit terhadap sesuatu aspek akan 

menimbulkan suatu pemahaman yang dapat mengedepankan kekerasan atau 

aksi radikal disebabkan fanatisme terhadap sesuatu hal. Terlebih saat ini, di mana 

teknologi informasi dan komunikasi berkembang sangat pesat dan yang dipakai 

oleh beragam pengguna, menyebabkan radikalisme di dunia maya semakin 

menjadi ancaman yang nyata. Berbagai data dan fakta yang telah diuraikan 

secara singkat pada bab terdahulu dan pemberitaan dari berbagai media massa, 

berbagai kasus tindakan radikalisme telah semakin berkembang di Indonesia 

seperti perusakan tempat ibadah, adanya diskriminasi maupun gerakan yang 

menyimpang dan melanggar dari nilai-nilai suatu agama. Apabila kondisi ini tidak 

dapat diselesaikan, maka akan dapat merusak para generasi muda bangsa 

Indonesia, yang pada akhirnya akan mempengaruhi terhadap keamanan 

Nasional. 

 Keamanan inasional imerupakan isuatu ikonsep iyang idirumuskan idalam 

rangka imenghadapi iancaman iagresi iatau iinvasi imiliter idari inegara ilain iyang 

ingin imenguasai iwilayah inasional isuatu inegara. iUntuk imenghadapi iancaman 

tradisional idan ibersifat ifisik iini, ibiasanya inegara imempersenjatai idiri idengan 

alat-alat iperang iyang icanggih idan imengirim ipasukannya ike iwilayah-wilayah 

perbatasan iuntuk imenghalau imusuh iagar isupaya imusuh itidak ibisa imasuk ike 

batas iwilayah inasionalnya30. Teori ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk 

menjaga keamanan nasional dalam kontek menghadapi aksi radikalisme. Karena 

paham radikalisme pada tahapan yang lebih tinggi akan memicu terjadinya suatu 

tindakan yang dapat memecah belah persatuan dan kesatuan atau disintegrasi 

bangsa. 

 
30 Untuk memahami Paradigma Human Security dan relevansinya bagi Indonesia dapat dibaca 

pada Anak Agung Banyu Perwita, “Human Security dalam Konteks Global dan Relevansinya Bagi 
Indonesia, Jurnal Analisis CSIS, Tahun XXXII/2003, No. 1, hlm. 70 – 76. 
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 Untuk itu diperlukan pemantapan karakter bangsa generasi muda sebagai 

kesadaran integral untuk memegang teguh nilai-nilai Pancasila sebagai tangkal 

awal kewaspadaan nasional. Dimana dalam teorinya adalah para generasi mudah 

tidak hanya menjamin kepentingan individu, akan tetapi menjamin kepentingan 

seluruh masyarakat di lingkungannya dalam wadah persatuan dan kesatuan. 

Dengan adanya peningkatan karakter bangsa para generasi muda yang 

merupakan bagian integral guna memantapkan nilai-nilai Pancasila akan 

memunculkan jati diri bangsa Indonesia yaitu semangat bersatu menjadi bangsa, 

kerukunan/toleransi, semangat gotong royong, semangat pantang menyerah dan 

musyawarah untuk mufakat. 

a. Semangat bersatu menjadi bangsa. Semangat bersatu menjadi 

bangsa yang adalah seperti semangat yang ditunjukkan oleh pendahulu 

negeri pada jaman kemerdekaan dimana masyarakatnya bersatu padu 

untuk melawan penjajah. Mereka tidak membeda-bedakan suku, bangsa, 

ras dan antar golongan sehingga mereka dapat bersama-sama bahu 

membahu dengan kondisi yang sangat kontras dengan yang ada di 

penjajah, namun justru mampu membalikkan keadaan. Dengan adanya 

semangat untuk bersatu yang tinggi, maka tidak akan ada lagi 

permasalahan bangsa yang tidak dapat diselesaikan karena semangat 

bersatu menjadi bangsa pada dasarnya telah selesai setelah Sumpah 

Pemuda 1928 dan kemerdekaan Indonesia pada 1945. Namun demikian 

pasca Sumpah Pemuda dan Kemerdekaan RI semangat bersatu untuk 

menjadi bangsa justru harus lebih kuat karena harus menghadapi pengaruh 

global yang dapat menggeser sendi kehidupan berbangsa dan bernegara 

yang mempengaruhi dasar negara. Secara umum yang diharapkan 

kesadaran bahwa negara Indonesia didirikan secara bersama-sama oleh 

berbagai suku, agama, ras ataupun berbagai golongan yang karena 

kesamaannya secara bersama-sama membentuk bangsa sehingga berdiri 

negara Indonesia. 

 
b. Kerukunan/toleransi. Kerukunan/toleransi adalah adanya semangat 

untuk memelihara kerukunan dengan meninggikan semangat toleransi 

sehingga perbedaan agama, suku bangsa, ras ataupun golongan bukan 



49 

lagi menjadi jembatan menuju konflik besar dan luas namun justru 

jembatan menuju pembangunan bangsa yang lebih baik. Banyaknya 

perbedaan di antara generasi muda khususnya, yang memang ada sejak 

bangsa Indonesia belum didirikan, justru akan menjadi kekayaan yang 

dapat meningkatkan kekuatan bangsa Indonesia melalui semangat 

kerukunan ataupun toleransi sehingga dalam menciptakan masa depan 

yang lebih baik dan sejajar dengan negara lain dapat lebih mudah tercapai. 

Pada masa mendatang tidak ada lagi konflik yang bernuansa SARA yang 

berkembang menjadi konflik besar yang sulit untuk diselesaikan atau 

berkembang menjadi konflik berdarah akibat perbedaan yang ada. 

 
c. Semangat gotong royong.  Pada masa mendatang diharapkan 

semangat gotong royong masyarakat Indonesia dapat berkembang lebih 

baik, sehingga krisis seperti berbagai permasalahan yang dialami bangsa 

ini dapat akan lebih mudah ditangani. Terbukti dari masyarakat pedesaan 

yang mempunyai semangat gotong royong tinggi ternyata justru mampu 

bertahan dari deraan krisis yang terjadi dan bagi kalangan masyarakat 

pedesaan krisis tersebut hampir tidak pernah terjadi. 

 
d. Semangat pantang menyerah. Bangsa Indonesia adalah bangsa 

yang lahir dari perjuangan yang pada dasarnya berasal dari semangat 

individu yang berjuang demi mencapai cita-cita kemerdekaan. Kondisi inilah 

yang diharapkan tetap ada dan terpelihara pada generasi muda Indonesia 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk dapat maju dan sejajar 

dengan negara-negara maju. Semangat ipantang imenyerah iadalah imodal 

dasar iyang iharus idipelihara idan iditingkatkan, ihal itersebut ipenting 

mengingat ipada imasa-masa imendatang ikemungkinan iadanya ikrisis 

moneter ilagi iyang ikemudian iberdampak ipada ikrisis multidimensional 

yang lebih besar dapat saja terjadi, namun dengan adanya semangat 

pantang menyerah maka Indonesia akan lebih cepat keluar dari krisis 

bahkan bisa muncul menjadi negara kuat. 

 

e. Musyawarah/mufakat. Kondisi yang diharapkan adalah adanya 

masyarakat yang selalu berusaha mengedepankan musyawarah untuk 
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mencapai mufakat apabila terdapat permasalahan di antara sesama anak 

bangsa. Generasi muda pada khususnya diharapkan tidak lagi berusaha 

memaksakan kehendaknya sendiri-sendiri dalam mengatasi setiap 

perbedaan, namun selalu mengedepankan musyawarah. Hal tersebut 

penting mengingat negara Indonesia adalah negara yang memiliki berbagai 

macam suku bangsa, agama serta adat istiadat yang tentunya akan selalu 

terjadi perbedaan dalam kehidupan sehari-hari sehingga perlu adanya 

semangat/mufakat dalam mengatasi perbedaan ataupun permasalahan, 

sehingga kedepan tidak lagi ada perkelahian ataupun kerusuhan yang 

dipicu oleh SARA sebagai bentuk radikalisme. 

 

Untuk memantapkan karakter bangsa sebagai kesadaran integral guna 

membudayakan nilai-nilai Pancasila, dilakukan dengan cara menemukan 

permasalahan utama dari terjadinya kondisi yang ada, menentukan instansi mana 

yang berkompeten membidanginya dan membangun komunikasi politik dengan 

publik serta memupuk semangat menggunakan asas musyawarah/mufakat dalam 

mengatasi berbagai permasalahan. 

a. Temukan permasalahan utama dari terjadinya kondisi tersebut. 

Langkah utama dalam upaya mengembalikan jati diri bangsa adalah 

menemukan pokok-pokok permasalahan yang mengakibatkan terjadinya 

kondisi tersebut. Adapun hal yang dilakukan adalah: 

1) Tiap-tiap lembaga pemerintah mencari permasalahan utama 

dari sudut pandang profesinya terhadap fenomena penurunan 

semangat bersatu, kerukunan/toleransi, isemangat igotong iroyong, 

semangat ipantang imenyerah idan imusyawarah imufakat iyang ada 

di imasyarakat. iMakin ibanyak isudut ipadang idalam imelihat 

permasalahan idiatas iakan imakin ibaik ikarena ipermasalahan-

permasalahan isaat iini iumumnya imultidimensional idan isaling 

berinteraksi iantara isatu idengan iyang ilain isehingga iperlu idilihat 

dan idilakukan ipengkajian terhadap hal-hal sebagai berikut:  

a) Semangat bersatu menjadi bangsa. Penurunan 

semangat bersatu untuk menjadi bangsa sangat kontras 

dengan zaman kemerdekaan dimana masyarakatnya bersatu 
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padu bahu membahu melawan penjajah. Pertanyaan yang 

harus dicarikan jawabannya dari setiap lembaga pemerintah 

adalah mengapa pada masa lalu masyarakat bersatu bisa 

bersatu padu melawan penjajah tetapi masyarakat sekarang 

tidak sebagai bentuk integral karakter bangsa Indonesia. 

b) Kerukunan/toleransi. Penurunan kerukunan/toleransi 

beragama ditandai dengan munculnya konflik horizontal 

bernuansa SARA yang disebabkan oleh paham radikalisme. 

Namun demikian hal tersebut tidak terjadi pada masa perang 

kemerdekaan sehingga topik pembahasan pada bidang 

kerukunan/toleransi adalah mengapa hal tersebut dapat 

terjadi. 

c) Semangat gotong royong. Semangat gotong royong 

saat ini hanya mungkin bisa ditemui di daerah pedesaan 

ataupun daerah yang jauh dari kota besar sehingga perlu 

diadakan evaluasi mengapa terjadi degradasi tersebut, 

khususnya di kalangan generasi muda. 

d) Semangat pantang menyerah. Lambatnya bangsa 

Indonesia keluar dari berbagai permasalahan secara jelas 

menunjukkan bahwa semangat pantang menyerah bangsa 

Indonesia terjadi degradasi sehingga perlu dicarikan jawaban 

mengapa kondisi tersebut terjadi dan mengapa pantang 

menyerah sebagai karakter bangsa telah terdegradasi di 

kalangan generasi muda. 

e) Musyawarah/mufakat. Semangat untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan cara musyawarah untuk mencapai 

kata mufakat saat ini tidak dijadikan sebagai media 

penyelesaian dalam perselisihan, khususnya dikalangan 

generasi muda. Hal yang telah menyimpang dari kultur dan 

karakter bangsa Indonesia ini perlu dikaji mengapa bisa 

terjadi. 
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2) Tiap-tiap lembaga pemerintah menyeminarkan hasil temuan 

tersebut kepada perwakilan elemen masyarakat dan generasi muda 

untuk menjaring masukan dan tanggapan sehingga dicapai hasil 

yang lebih optimal. 

3) Setiap lembaga pemerintah melakukan studi di lapangan 

tentang seberapa jauh temuan permasalahan tersebut telah masuk 

ke dalam sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara, 

khususnya dikalangan generasi muda  sesuai dengan sudut 

pandang lembaga pemerintah masing-masing. 

4) Setiap lembaga pemerintah bertanggung jawab terhadap 

penggabungan seluruh hasil yang telah didapatkan di tiap lembaga 

untuk dirumuskan menjadi solusi terbaik menghadapi fenomena 

permasalahan tersebut. 

 

b. Tentukan instansi mana yang berkompeten membidanginya. Agar 

tidak terjadi saling tunggu dan saling menyalahkan, maka Presiden perlu 

meningkatkan peran BPIP sebagai penanggung jawab untuk membidangi 

upaya meningkatkan semangat bersatu, kerukunan/toleransi, semangat 

gotong royong, semangat pantang menyerah dan musyawarah mufakat 

yang ada dikalangan generasi muda khususnya dan pada umumnya 

seluruh masyarakat, yang secara profesional mampu menggali nilai-nilai 

yang ada di masyarakat sebagai sarana untuk membangkitkan jati diri 

sebagai bangsa dan masyarakat Indonesia. BPIP perlu menjadi leading 

sector meningkatkan karakter generasi muda sesuai dengan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila, melalui pembentukan program-program 

penguatan karakter yang muda dipahami dan dimengerti. Program-program 

ini dapat disosialisasikan melalui berbagai bentuk dan media yang menarik 

perhatian para generasi muda. 

 

c. Bangun komunikasi politik dengan publik. Lembaga-lembaga 

pemerintah yang telah ditunjuk oleh Presiden sebagai penanggung jawab 

untuk memantapkan karakter bangsa, mengambil langkah untuk 

menangani upaya mengembalikan Jati diri Bangsa Indonesia atas dasar 
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permasalahan yang telah ditemukan. Dalam melakukan sosialisasi perlu 

disertai langkah-langkah atau tindakan serta strategi yang benar agar dapat 

mengembalikan Jati diri Bangsa Indonesia. Agar sosialisasi dan 

pembangkitan semangat ini dapat optimal, maka perlu adanya regulasi 

yang dibuat Presiden dan DPR untuk memberikan dasar hukum serta dapat 

menjamin kegiatan yang dilakukan tidak menyimpang dari esensi atau 

tujuan semula. Agar terjadi interaksi yang seimbang antara kebutuhan dan 

solusi yang disiapkan, maka Pemerintah perlu melakukan beberapa hal 

yaitu: 

1) Aspek ideologi. 

a) Menghidupkan kembali penataran P4 atau sejenisnya 

di dalam pendidikan sekolah, dari SD, SMP, SMA sampai 

perguruan tinggi, dengan pola penataran yang interaktif dan 

dialogis. 

b) Meningkatkan peran keberadaan BPIP atau sejenisnya 

yang diberi kewenangan dan tanggung jawab untuk 

menyelenggarakan P4 dan diawaki oleh orang-orang yang 

kompeten, mandiri dan kapabel.  

c) Membuat dan menyebarkan poster/booklet/leaflet 

berbentuk karikatur melalui berbagai media yang berisi 

contoh-contoh konkret sikap dan perilaku yang mencerminkan 

pengamalan nilai-nilai Pancasila. 

d) Mencanangkan gerakan menghidupkan dan 

menyegarkan nilai-nilai Pancasila atau “gerakan cinta 

Pancasila” di kalangan anak muda di wilayah pelosok, 

terpencil dan perbatasan sehingga memperkuat basis 

nasionalisme bangsa. 

 
2) Aspek politik 

a) Meningkatkan peluang dan keleluasaan bagi daerah 

untuk mengurus dirinya sendiri secara mandiri untuk 

meningkatkan otonomi daerah dalam kerangka NKRI dalam 

rangka mencegah terjadinya disintegrasi bangsa. 
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b) Memberikan otonomi khusus kepada daerah yang 

dianggap memiliki faktor historis / kesejarahan yang unik agar 

supaya tetap berada dalam kerangka NKRI. 

c) Mengajak pihak-pihak yang melakukan gerakan 

memisahkan diri dari wilayah Indonesia untuk berunding 

dengan cara persuasif dalam suasana kondusif untuk mencari 

alternatif solusi / jalan pecahannya. 

d) Memberikan pemahaman dan kesadaran kepada 

seluruh masyarakat di wilayah Indonesia agar tetap 

memegang teguh persatuan dan kesatuan bangsa dan tidak 

mudah untuk dihasut untuk melakukan gerakan memisahkan 

diri. 

e) Menggandeng tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh 

pemuda, tokoh adat dan LSM untuk bersama-sama 

memperkokoh dan memperkuat nasionalisme demi menjaga 

keutuhan bangsa. 

 
3) Aspek ekonomi 

a) Melaksanakan program “cinta produk Indonesia” 

kepada seluruh generasi muda Indonesia khususnya, dengan 

membeli produk-produk yang berasal dari Indonesia. 

b) Melaksanakan “program cinta Rupiah” kepada seluruh 

generasi muda Indonesia khususnya dengan tetap 

menggunakan mata uang rupiah sebagai alat transaksi. 

c) Menggerakan ekonomi kerakyatan yang berbasis pada 

koperasi untuk mengimbangi ekonomi kapitalisme yang 

menekankan globalisasi dan perdagangan bebas.  

d) Melakukan pemberdayaan terhadap usaha kecil dan 

menengah (UKM) domestik untuk menghadapi kekuatan 

perusahaan multinasional dengan kekuatan modal raksasa. 
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e) Memperkuat posisi tawar pemerintah ketika melakukan 

perundingan ekonomi dengan negara asing dan lembaga 

donor internasional demi kepentingan nasional Indonesia. 

 
4)  Aspek sosial budaya 

a) Melaksanakan gerakan “cinta bahasa Indonesia” pada 

seluruh generasi muda Indonesia khususnya dengan selalu 

menggunakan bahasa Indonesia dalam setiap percakapan 

dan pembicaraan di kehidupan sehari, baik forum resmi 

maupun tidak resmi. 

b) Menertibkan penamaan/istilah pada nama kantor, 

nama lembaga, dan nama produk yang memakai bahasa 

asing untuk diubah menjadi bahasa Indonesia. 

c) Mensosialisasikan kepada masyarakat Indonesia, 

khususnya anak muda tentang gaya hidup, gaya makan, gaya 

minum, dan gaya berpakaian yang mencerminkan budaya 

Indonesia dan tidak meniru budaya asing. 

d) Menggerakkan kembali semangat gotong royong, 

tenggang rasa, mementingkan kepentingan umum, dan 

budaya kolektif lainnya dan meninggalkan budaya individu 

yang tidak mencerminkan karakter budaya bangsa. 

e) Melakukan gerakan bangga menjadi warga negara 

Indonesia, bangga berbudaya Indonesia, bangga hidup di 

Indonesia, bangga memiliki jati diri Indonesia, dan bangga 

menjadi Indonesia. 

 
5) Aspek pertahanan dan keamanan.  Meningkatkan rasa bela 

negara para generasi muda dengan mengoptimalkan pembentukan 

komponen cadangan yang diprioritaskan bagi para generasi muda. 

Hal ini bertujuan agar para generasi muda dapat memaknai nilai-nilai 

karakter bangsa yang memiliki bela negara dalam menghadapi 

berbagai dinamika ancaman. Disamping itu, Panglima TNI dan 
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Kapolri dapat membekali pengetahuan teknologi informasi dan 

komunikasi kepada para Babinsa dan Babinkamtibmas. Tujuannya 

adalah agar mampu memanfaatkan kemampuannya sebagai sarana 

komunikasi edukatif kepada masyarakat, maupun melatih para 

generasi pemuda di wilayah binaannya untuk memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini sebagai 

sarana yang bermanfaat dalam mendukung kehidupan dalam 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

16. Simpulan. Kewaspadaan nasional dapat diartikan sebagai rasa yang 

sangat militan terhadap rasa nasionalisme, cinta itanah iair idan ibangsa iserta 

bangga imemiliki isatu ibangsa iyang imemiliki ikesiapan idan ikesiapsiagaan yang 

tinggi iterhadap isegala ibentuk iancaman iyang idapat imencerai iberaikan 

persatuan idan ikesatuan ibangsa iIndonesia. iSalah isatu ibentuk iancaman 

tersebut iadalah ipaham iradikalisme iyang isaat iini idirasakan isemakin imassif 

perkembangannya idengan ididukung ikemajuan iteknologi iinformasi idan 

komunikasi iyang isemakin ipesat, ikhususnya idi ikalangan igenerasi imuda iyang 

rentan iterpapar ipaham iradikal. Berdasarkan hal tersebut, maka untuk lebih 

dapat menjawab permasalahan yang telah dikemukakan diatas, dapat 

disampaikan beberapa simpulan sebagai berikut : 

a. Keberadaan multikultur bangsa Indonesia, ancaman disintegrasi 

bangsa dapat menjadi sebuah ancaman faktual yang sewaktu-waktu 

terjadi. Hal ini disebabkan pemahaman hakekat ancaman dalam rangka 

deteksi dan peringatan dini terhadap kewaspadaan nasional oleh 

masyarakat bangsa Indonesia, khususnya para generasi muda mulai luntur. 

Terlebih saat ini kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah 

memberikan dampak globalisasi. Munculnya sikap individualisme dan 

hilangnya nilai-nilai persatuan dikalangan generasi muda diprediksi sangat 

dipengaruhi oleh adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. 

Kondisi demikian sangat rentan oleh masuknya paham-paham radikal 

dalam pola pikir, pola sikap dan pola tindak generasi muda. Sehingga 

ancaman nyata seperti paham radikalisme yang mengancam  terhadap jati 

diri bangsa tidak dapat dipahami secara mendalam. Oleh sebab itu, upaya 

deteksi dini dan peringatan dini melalui pembentukan pola pikir, pola sikap 

dan pola tindak generasi muda harus terus digalakkan. Pemerintah perlu 

hadir secara nyata mengarahkan para pemuda membentuk suatu wadah 

organisasi kemanusiaan yang mampu menyibukkan para generasi muda ke 

arah positif. Tujuannya adalah untuk meningkatkan rasa kebangsaan, 
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penguatan paham kebangsaan sesuai makna Sumpah Pemuda 1928, 

peningkatan semangat kebangsaan dan terbentuknya kualitas wawasan 

kebangsaan dikalangan generasi muda. Sehingga para generasi muda 

dapat menjadi motor penggerak masyarakat di lingkungannya untuk tetap 

peduli terhadap hakekat ancaman yang dapat menimbulkan disintegrasi 

bangsa, khususnya ancaman paham radikalisme. 

 
b. Saat ini kesadaran masyarakat Indonesia sudah sangat menurun  

bahkan paham kebangsaan seolah-olah menjadi tidak relevan dalam 

berbagai wacana membangun bangsa karena terdistorsi praktek Kolusi, 

Korupsi  dan Nepotisme (KKN).  Menurunnya paham kebangsaan 

masyarakat Indonesia dapat disaksikan pada indikator-indikator 

permasalahan Ipoleksosbudhankam yang mengarah kepada 

primordialisme sempit dari masing-masing individu, kelompok, kedaerahan 

dan agama yang bermuara terhadap aksi-aksi radikalisme. Kondisi ini 

tentunya akan mempengaruhi terhadap pola pikir generasi muda, yang 

pada kenyataannya sangat rentan terpapar paham radikalisme. Dalam sub 

pasal data dan fakta diatas dijelaskan bahwa sejak itahun i2000 ihingga 

saat iini iBNPT imencatat i85% igenerasi imilenial isangat irentan iterpapar 

paham iradikalisme, idimana i47,3 i% ipelaku itindak iterorisme idari 

kalangan igenerasi imuda. Hal ini disebabkan oleh berkembangnya sikap 

primordialisme sempit yang dipertontonkan oleh oknum-oknum 

penyelenggara negara, elite politik, tokoh agama dan komponen bangsa 

lainnya. Sehingga untuk menghilangkan sikap primordialisme di kalangan 

generasi muda sebagai suatu tindakan cegah awal guna peningkatan 

kewaspadaan nasional, pemerintah melalui BPIP sebagai instansi yang 

berwenang untuk mengumpulkan seluruh sejarah perjuangan bangsa dan 

mensosialisasikannya kepada seluruh generasi muda. Sosialisasi dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yang 

berkembang seperti media sosial dan sebagainya. Sejarah perjuangan 

bangsa dapat dikemas ke dalam bentuk aplikasi yang menarik bagi para 

generasi muda seperti sebuah permainan (game), iklan edukatif sampai 

dengan mengadakan berbagai event dengan tema perjuangan bangsa. 
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c. Di Satu sisi, semangat kebangsaan yang ada saat ini tidak  

ditransformasikan kepada bagian lain secara terpola sebagai perekat 

kesatuan dan telah mengancam kepada pluralisme atau kebhinekaan 

bangsa Indonesia. Meningkatnya konflik dengan kekerasan yang saat ini 

mengalami kenaikan merupakan fakta rapuhnya jiwa dan semangat 

kebangsaan masyarakat Indonesia. Demikian juga dikalangan generasi 

muda, berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

mereka rentan terhadap berbagai provokasi yang dilakukan oleh kelompok-

kelompok tertentu. Banyak generasi muda yang kehilangan jati diri dan 

karakter bangsa sebagai kesadaran integral bangsa Indonesia dalam 

membudayakan nilai-nilai Pancasila. Kondisi demikian, tentunya sangat 

mudah dipengaruhi oleh paham-paham radikal, bahkan yang mengarah 

kepada aksi terorisme. Untuk itu pemerintah mewajibkan kepada tiap-tiap 

instansi/lembaga pemerintah yang berkompeten untuk terus 

mengupayakan pemantapan karakter sebagai suatu kesadaran integral 

dengan membudayakan nilai-nilai Pancasila sebagai tangkal awal terhadap 

kewaspadaan nasional, mencari permasalahan utama hilangnya jati diri 

dan karakter bangsa dikalangan generasi muda melalui studi di lapangan, 

selanjutnya dikemas sebagai permasalahan untuk diseminarkan. Hal ini 

bertujuan untuk mencari solusi pemecahan yang terbaik meningkatkan jati 

diri dan karakter bangsa di kalangan generasi muda sebagai upaya tangkal 

awal terhadap kewaspadaan nasional. Dimana pada muaranya para 

generasi muda memiliki kemampuan dan kekuatan untuk menangkal 

paham radikalisme. 

 
17. Rekomendasi. Berdasarkan kesimpulan diatas, maka untuk lebih 

meningkatkan kewaspadaan nasional guna memantapkan integrasi bangsa yang 

oleh penulis dibatasi pada pencegahan berkembangnya paham radikalisme di 

kalangan generasi muda, direkomendasikan beberapa hal sebagai berikut : 

a. Mendikbud Ristek, perlu membuat regulasi seperti Peraturan Menteri 

tentang perubahan kurikulum pendidikan nasional dengan memasukkan 

mata pelajaran diskusi interaktif khususnya sekolah tingkat atas dan 

perguruan tinggi. Adapun pokok bahasan mata pelajaran dalam diskusi 
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interaktif ini dititik beratkan kepada pemahaman 4 (empat) konsensus 

nasional sampai dengan dinamika hakekat ancaman yang dihadapi bangsa 

Indonesia. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

penghayatan para generasi muda terhadap 4 (empat) konsensus nasional 

dan hakekat ancaman, yang outcome-nya para generasi muda dapat 

menjadi motor penggerak mensosialisasikan hakekat ancaman yang akan 

dihadapi oleh bangsa Indonesia kepada masyarakat di lingkungannya, 

termasuk ancaman paham radikalisme sebagai ancaman nyata dalam 

kehidupan masyarakat bangsa Indonesia yang multikultural. 

 
b. Presiden, dengan segala kewenangan yang dimilikinya disarankan 

dapat membuat Peraturan Presiden sebagai dasar bagi para penegak 

hukum untuk memberikan tindakan terhadap individu masyarakat maupun 

kelompok-kelompok yang selalu menghembuskan paham intoleransi sesuai 

dengan ketentuan dan hukum yang berlaku secara adil dan bijaksana. Hal 

ini bertujuan agar bentuk-bentuk primordialisme sempit dari individu, 

kelompok, kedaerahan dan agama yang selama ini menjadi pokok pangkal 

timbulnya aksi radikalisme dapat diminimalisir. 

 
c. Pemerintah yang dimotori oleh Kemenkominfo, perlu membuat Surat 

Keputusan Bersama (SKB) antar Kementerian terkait dan stakeholder 

lainnya untuk memfasilitasi event atau kegiatan kompetisi pembuatan 

konten-konten yang berkaitan dengan 4 (empat) konsensus nasional bagi 

para generasi muda secara bottom up secara berjenjang mulai dari tingkat 

desa/kelurahan, kecamatan, kabupaten/kota, provinsi dan nasional. Hal ini 

bertujuan untuk membentuk jati diri dan karakter generasi muda yang 

memiliki sikap, semangat terhadap wawasan kebangsaan. Disamping itu, 

para generasi muda akan disibukkan untuk membuat konsep konten-

konten yang menarik untuk diperlombakan, setidaknya akan meminimalisir 

kesempatan untuk membuka konten-konten yang bersifat provokasi dari 

paham radikalisme. 



61 

DAFTAR PUSTAKA 

 

BUKU-BUKU 

Kemenhan RI, 2014. Doktrin Pertahanan Negara 

Kemendagri, 2022. Peta Konflik Sosial Di Daerah, disampaikan pada pelatihan 

peningkatan kepemimpinan perempuan perdamaian pada tanggal 28 Maret 

2022 

Lemhannas, 2022. Materi Pokok Sub Bidang Studi Pancasila 

Lemhannas, 2022. Materi Pokok Sub Bidang Studi UUD NRI 1945 

Lemhannas, 2022. Materi Pokok Sub Bidang Studi Bhineka Tunggal Ika 

Lemhannas, 2022. Materi Pokok Sub Bidang Studi NKRI 

Lemhannas, 2022. Materi Pokok Sub Bidang Studi Kewaspadaan Nasional 

Lemhannas, 2022. Materi Pokok Sub Bidang Studi Ketahanan Nasional 

Lemhannas, 2022. Materi Pokok Sub Bidang Studi Wawasan Nusantara 

Maleong, Lexy, 2014. Metode Penelitian kualitatif. Bandung 

Nugroho Notosusanto. 1979. Sejarah Demi Masa Kini. Jakarta. UI-Press 

Sugiyono, (2014). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung; 

Alfabeta 

Sugito, A.T. 1980. Depdikbud, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Proyek 

Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 

 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

Undang-Undang RI No. 7 tahun 2012 tentang Konflik Sosial 

Undang-Undang RI No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

Permendagri No. 71 tahun 2012 tentang Pendidikan Wawasan Kebangsaan 

(PWK) 

 

JURNAL 

Hartono, Dwi, 2020. Fenomena Kesadaran Bela Negara di era Digital Dalam 

Perspektif Ketahanan Nasional. Jurnal Kajian Lemhannas RI 

Meynawati, Latifah, 2021. Implementasi Nilai-nilai Pancasila Bagi Generasi Muda 

di dalam Kehidupan sehari-hari. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Universitas Pendidikan Indonesia 



62 

Untuk memahami Paradigma Human Security dan relevansinya bagi Indonesia 

dapat dibaca pada Anak Agung Banyu Perwita, “Human Security dalam 

Konteks Global dan Relevansinya Bagi Indonesia, Jurnal Analisis CSIS, 

Tahun XXXII/2003, No. 1 

 

INTERNET 

BNPT. Lindungi generasi Muda Dari Paham Radikal, BNPT Mengajak Pendidik 

Agama Sebarkan Pesan Toleransi dan perdamaian Kepada Anak, diakses 

melalui https://www.bnpt.go.id/lindungi-generasi-muda-dari-paham-radikal-

bnpt-ajak-pendidik-agama-sebarkan-pesan-toleransi-dan-perdamaian-

kepada-anak pada 12 April 2022 

BNPT, 85% Kaum Milenial Rentan Terpapar Radikalisme dan Terorisme, diakses 

melalui https://www.krjogja.com/peristiwa/nasional/85-kaum-milenial-rentan-

terpapar-radikalisme-dan-terorisme/ pada 12 April 2022 

Bps.go.id. Infralsi terjadi pada Maret 2022 sebesar 0,66%, Inflasi tertinggi terjadi di 

Merauke sebesar 1,86%, diakses melalui 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2022/04/01/1859/inflasi-terjadi-pada-

maret-2022-sebesar-0-66-persen--inflasi-tertinggi-terjadi-di-merauke-

sebesar-1-86-persen-.html pada 14 April 2022 

Demokrasi yang terjun bebas, Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, 

diakses melalui https://ukwms.ac.id/demokrasi-yang-terjun-bebas/ pada 12 

April 2022 

Detik.dom. Pengertian Sukurisme, Chauvinisme, primordialisme dan ekstremisme, 

diakses melalui https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-

5641700/pengertian-sukuisme-chauvinisme-primordialisme-dan-

ekstremisme pada 10 Mei 2022 

Dpr.id, 2021. Komisi IV Tinjau Kerusakan Lingkungan Akibat Penambangan Batu 

bara di Kaltim, diakses melalui 

https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/36496/t/Komisi+IV+Tinjau+Kerusakan+

Lingkungan+Akibat+Penambangan+Batu+Bara+di+Kaltim pada 12 April 

2022 

Duniaenergi.com. Pasar Energi Masih Akan Didominasi Minyak, Gas dan 

Batubara hingga 2035, diakses melalui https://www.dunia-

energi.com/pasar-energi-masih-akan-didominasi-minyak-gas-dan-batubara-

hingga-2035/ pada 14 April 2022 

Kompas.com. Waspada, Radikalisme Sasar Generasi Muda Indonesia, diakses 

melalui 

https://www.kompas.com/tren/read/2021/09/20/124608765/waspada-

radikalisme-sasar-generasi-muda-indonesia?page=all pada 1 Maret 2022 

https://www.bnpt.go.id/lindungi-generasi-muda-dari-paham-radikal-bnpt-ajak-pendidik-agama-sebarkan-pesan-toleransi-dan-perdamaian-kepada-anak%20pada%2012%20April%202022
https://www.bnpt.go.id/lindungi-generasi-muda-dari-paham-radikal-bnpt-ajak-pendidik-agama-sebarkan-pesan-toleransi-dan-perdamaian-kepada-anak%20pada%2012%20April%202022
https://www.bnpt.go.id/lindungi-generasi-muda-dari-paham-radikal-bnpt-ajak-pendidik-agama-sebarkan-pesan-toleransi-dan-perdamaian-kepada-anak%20pada%2012%20April%202022


63 

Kumparan.com. Apakah Kultur Indonesia Bertransformasi menjadi Individualis ?, 

diakses melalui https://kumparan.com/talumaulana07/apakah-kultur-

indonesia-bertransformasi-menjadi-individualis-1vTCUZTAhuU/3 pada 22 

April 2022 

Modul tes CPNS, 2021. Radikalisme, diakses melalui 

http://klikcpns.com/doc/MODUL%20KLIK%20CPNS%20-

%20ANTI%20RADIKALISME.pdf pada 28 Maret 2022 

Ruangguru.com. Peristiwa Kontemporer Dunia, diakses melalui 

https://www.ruangguru.com/blog/peristiwa-kontemporer-dunia-perpecahan-

cekoslovakia pada 14 April 2022 

Wartaekonomi. Dihajar massa saat demo mahasiswa, Begini Sepak terjang Sosok 

Ade Armando, diakses melalui 

https://wartaekonomi.co.id/read408007/dihajar-massa-saat-demo-

mahasiswa-begini-sosok-dan-sepak-terjang-ade-armando-bukan-kaleng-

kaleng pada 12 April 2022 

Yusup Nugraha, Sifat Individualisme di Kalangan Masyarakat,   Diakses tanggal 

31 Agustus 2015, lihat : 

http://yusupnugraha94.blogspot.com/2013/12/individualis.html 

 

 

 



LAMPIRAN – 1  

ALUR PIKIR 

PENINGKATAN KEWASPADAAN NASIONAL TERHADAP PAHAM RADIKALISME DI KALANGAN GENERASI MUDA 

GUNA MEMANTAPKAN  INTEGRASI BANGSA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONDISI 

KEWASPADAAN  

NASIONAL SAAT INI 

PARADIGMA NASIONAL 

• PANCASILA, UUD 1945 

• WAWASAN NUSANTARA 

• KETAHANAN NASIONAL 

• KEWSPADAAN NASIONAL 

PERSATUAN & 
KESATUAN 

BANGSA 
TERJAGA 

PENINGKATAN 
PADNAS THD PAHAM 
RADIKALISME DI 
KALANGAN GENERASI 
MUDA GUNA 
MEMANTAPKAN 
INTEGRASI BANGSA 

 

INTEGRASI BANGSA 

SEMAKIN MANTAP 

LINGKUNGAN STRATEGIS 
 

- GLOBAL 
- REGIONAL 
- NASIONAL 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

• UU RI NO. 7/2012 TTG KONFLIK SOSIAL 

• UU RI NO. 39/1999 TTG HAM 

• PERMENDAGRI NO. 71/2012 TTG 
PEDOMAN PENDIDIKAN WASBANG 

• PEMAHAMAN HAKEKAT 
ANCAMAN DALAM 
RANGKA DETEKSI DINI & 
PERINGATAN DINI THD 
PADNAS BLM OPTIMAL 

• MASIH TERDAPAT 
BENTUK’S 
PRIMORDIALISME 
SEMPIT DARI INDIVIDU, 
KELOMPOK, 
KEDAERAHAN & AGAMA 
DLM RANGKA CEGAH 
AWAL 

• PEMANTAPAN 
KARAKTER BANGSA 
SEBAGAI KESADARAN 
INTEGRAL GUNA 
MEMBUDAYAKAN NILAI-
NILAI PANCASILA SBG 
TANGKAL AWAL BLM 
OPTIMAL 

POKOK PERMASALAHAN 

KONDISI 
KEWASPADAAN 
NASIONAL YG DI 

HARAPKAN 



LAMPIRAN – 2  LEMBAGA KETAHANAN NASIONAL 

          REPUBLIK INDONESIA 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

DATA POKOK 

1. NAMA    : ABD. HARIS, S.I.P 

2. PANGKAT/KORP/NRP : KOLONEL KAV/1920036480969 

3. JABATAN TERAKHIR : PABANDOKJUK SDIRDOK  

KODIKLATAD 

4. TANGGAL LAHIR  : 29-09-1969 

5. TEMPAT LAHIR  : MAKASSAR 

6. AGAMA   : ISLAM 

7. GOLONGAN DARAH : O 

 

PENDIDIKAN  

a. PENDIDIKAN UMUM 

1) SEKOLAH DASAR    TAHUN 1983 

2) SMP      TAHUN 1986 

3) SMA      TAHUN 1989 

4) S1      TAHUN 1997 

 

b. PENDIDIKAN MILITER 

1) DIKBANGUM 

a) AKMIL    TAHUN 1992 

b) SUSARCAB KAV   TAHUN 1993 

c) SESLAPA KAV   TAHUN 2002 

d) SESKOAD    TAHUN 2007 

e) SESKO TNI    TAHUN 2017 

 

2) DIKBANGSPES 

a) SUSDANKI    TAHUN 1996 

b) SUS PA INTEL   TAHUN 1997 



2 

c) SUS DANYON   TAHUN 2008 

d) SUS DANDIM   TAHUN 2010 

 

RIWAYAT JABATAN 

a. PAMA PUSSENKAV    TAHUN 1992 

b. DANTON 3 KISER 72 YONKAV 7/SERSUS TAHUN 1993 

c. DANTON 2 KISER 72 YONKAV 7/SERSUS TAHUN 1994 

d. KASI 3/PERS YONKAV 7/SERSUS  TAHUN 1995 

e. KASI 1/INTEL YONKAV 7/SERSUS  TAHUN 1997 

f. DANKISER 72 YONKAV 7/SERSUS  TAHUN 1997 

g. DANKISER 74 YONKAV 7/SERSUS  TAHUN 1998 

h. DANKISER 73 YONKAV 7/SERSUS  TAHUN 1998 

i. PASITER DIM 0503/JB    TAHUN  1999 

j. DANRAMIL 04/CKR     TAHUN 2000 

k. GUMIL GOL VI DEPTIKSTAF PUSDIKKAV TAHUN 2002 

l. KASUBDEP STAF DEPTIKSTAF  

PUSDIKKAV      TAHUN 2004 

m. WADAN YONKAV 6/SERBU DAM I/BB  TAHUN 2004 

n. KASDIM 0315/KEPRI REM 022/PT  TAHUN 2005 

o. PAMEN DAM I/BB (DIK SESKOAD)  TAHUN 2007 

p. KADEPTIKSTAF PUSDIKKAV   TAHUN 2007 

r. KADEPJAT PUSDIKKAV    TAHUN 2009 

s. DANYONKAV 2/SERBU DAM IV/DIP  TAHUN 2009 

t. DANDIM 0721/BLORA    TAHUN 2011 

u. KABAG BINSAT SDIRBINPUANTER  TAHUN  2014 

v. KABAG BINSAT SDIRBINDIKLAT  

 PUSTERAD      TAHUN 2015 

w. DIRBINDIKLAT PUSSENKAV   TAHUN 2016 

x. PAMEN DENMABESAD (DIK SESKO TNI) TAHUN 2017 

y. ASTER KASDAM XIII/MDK   TAHUN 2018 

z. PAMEN AHLI BIDANG HUKUM DAN 

 HUMANITER PANGDAM XIV/HSN  TAHUN 2020 

aa. PABANDOKJUK SDIRDOK KODIKLATAD TAHUN 2021 



3 

RIWAYAT PENUGASAN 

1. DALAM NEGERI 

 - 

2. LUAR NEGERI. 

 - KKLN SESKO TNI (TIONGKOK)   TAHUN 2017 

 

DATA KELUARGA 

1. NAMA LENGKAP ISTRI  :   AIDA MELIYANA ELVA 

2. JUMLAH ANAK   :   2 (DUA) 


